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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 
IV SD Negeri Lempuyangan I pada mata pelajaran Bahasa Jawa dengan pokok 
bahasan Aksara Jawa dengan menggunakan media Flash. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau PTK. Subjek penelitian 
siswa kelas IV A SD Negeri Lempuyangan I berjumlah 33 siswa. Penelitian ini 
berlangsung dalam dua siklus tindakan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan angket skala likert. 
Data penelitian yang diperoleh bersifat kuantitatif berupa hasil angket. Data 
kuantitatif tersebut kemudian ditafsirkan menjadi data yang bersifat kualitatif. 
Validitas instrumen diproses melalui judgement expert dari dosen ahli. Indikator 
keberhasilan penelitian ini ditandai apabila 80% dari jumlah siswa yang mengikuti 
proses belajar mengajar telah mencapai kriteria minimal baik. 
Hasil penelitian menunjukkan motivasi belajar Bahasa Jawa pokok 
bahasan aksara Jawa mengalami peningkatan. Peningkatan rata-rata presentase 
motivasi belajar bahasa jawa siswa dibuktikan dengan penelitian pratindakan 
yaitu 60,6% meningkat menjadi 78,8% pada saat penelitian sikuls I. Hasil tersebut 
masih belum mencapai kriteria baik yang telah ditentukan. Setelah diadakan 
siklus II motivasi belajar siswa terhadap Bahasa Jawa pokok bahasan aksara jawa 
meningkat menjadi 93,4%. Dapat disimpulkan bahwa belajar dengan 
menggunakan multimedia flash, dapat meningkatkan motivasi belajar bahasa jawa 
pokok bahasan aksara jawa kelas IV SD Negeri Lempuyangan I Yogyakarta. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Budaya merupakan suatu hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang 
diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti bahasa, adat istiadat, kesenian, dan 
sebagainya. Salah satu unsur budaya yang sangat menonjol dalam kehidupan 
masyarakat adalah bahasa. Bahasa sangat penting digunakan sebagai alat 
komunikasi dalam suatu kelompok sosial dan sebagai sarana dalam 
mengungkapkan pikiran, baik secara lisan maupun tulisan.  
Indonesia dikenal dengan keragaman adat, seni budaya, bahasa, dan tradisi 
yang menjadikannya sebagai bangsa yang kaya budaya. Dari sisi bahasa, bangsa 
Indonesia memiliki lebih dari 700 bahasa daerah. Namun demikian, saat ini 30 
persen dari bahasa tersebut telah hilang. Bahasa daerah tersebut semakin 
terpinggirkan hingga mengalami kepunahan (Jimly Asshiddiqie, 2007: 2).  
Bahasa Jawa sebagai salah satu bahasa daerah merupakan kekayaan 
budaya Indonesia yang berada di Pulau Jawa. Agar tidak mengalami hal yang 
sama seperti bahasa daerah lain, maka keberadaan bahasa Jawa harus dilestarikan. 
Salah satu caranya melalui pelestarian berbagai warisan peninggalan tradisi dan 
kebudayaan. 
Sebagai suatu langkah nyata untuk terus melestarikan kebudayaan daerah, 
pemerintah kemudian memasukkan mulok (muatan lokal) sebagai salah satu mata 
pelajaran yang wajib diajarkan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memberikan bekal ketrampilan 
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membaca aksara Jawa adalah melalui proses belajar. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sujarwa (2010: 30) yang mengatakan bahwa pewarisan budaya 
(pengenalan aksara Jawa) dapat dilakukan melalui proses belajar. Proses belajar 
tersebut dapat dilakukan dimana saja, terutama di sekolah dasar.  
Sekolah sebagai institusi pendidikan formal telah menjadi salah satu 
sarana dalam mewariskan budaya Jawa melalui pelajaran Bahasa Jawa. Kegiatan 
belajar mengajar mulai dari kelas I s.d VI SD/MI mengacu pada Standar 
Kurikulum dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Bahasa, Sastra, dan Budaya 
Jawa yang telah disusun oleh Tim Pengembang Kurikulum. Mata pelajaran 
tersebut memuat empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu mendengar, 
berbicara, membaca, dan menulis. Dalam aspek membaca dan menulis, selain 
diajarkan keterampilan membaca dan menulis bahasa Jawa dalam huruf latin, 
siswa juga diajarkan keterampilan membaca dan menulis huruf Jawa yang sudah 
kita kenal dengan Aksara Jawa. 
Aksara Jawa mulai dikenalkan kepada siswa kelas IV Sekolah Dasar. 
Sebagai permulaan, aksara yang diajarkan berupa aksara legena, yaitu 20 huruf 
dasar dalam Aksara Jawa. Bentuk Aksara Jawa yang sangat unik dan meliuk-liuk 
tersebut mirip antara huruf satu dengan lainnya. Bentuk yang sangat berbeda dari 
huruf latin biasa tersebut membuat siswa menjadi tidak familiar dengan Aksara 
Jawa, selain itu penggunaan Aksara Jawa di lingkungan kehidupan sehari-hari 
siswa bisa dikatakan sangat jarang. Hal tersebut mengakibatkan keinginan siswa 




Materi pembelajaran merupakan inti dari kegiatan belajar mengajar yang 
harus dipahami oleh siswa dengan baik. Akan tetapi, ketika siswa tidak dapat  
memahami materi dengan baik atau masih memiliki pemahaman yang berbeda-
beda terhadap materi pembelajaran, maka guru perlu melakukan inovasi 
pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan alat bantu belajar. Penggunaan 
alat bantu belajar merupakan salah satu pengaplikasian peran guru sebagai 
fasilitator dalam membantu siswa memahami materi pembelajaran serta 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Motivasi siswa untuk belajar bisa dipengaruhi oleh faktor internal maupun 
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa, sedangkan faktor eksternal 
berasal dari luar diri siswa, seperti lingkungan keluarga, teman, dan sekolah. Guru 
yang tidak hanya berperan sebagai seorang pengajar, juga berperan sebagai 
seorang motivator. Guru perlu menciptakan suatu kondisi dan suasana belajar 
yang menarik dan menyenangkan dalam pembelajaran demi menumbuhkan minat 
dan motivasi siswa untuk belajar Aksara Jawa. Hal tersebut seperti yang 
diungkapkan Sutrisna Wibawa (2007) bahwa untuk pelaksanaan dalam 
pembelajaran, pelajaran bahasa Jawa harus dikemas dengan baik supaya tidak 
membosankan, apalagi kemudian menjemukan. Pembelajaran Aksara Jawa yang 
dikemas dengan baik sehingga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 
maka secara otomatis siswa akan tertarik untuk mempelajarinya lebih lanjut. 
Meningkatnya keinginan siswa untuk belajar tentunya juga akan berdampak baik 
terhadap kemampuan siswa dalam penguasaan Aksara Jawa. 
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 
Lempuyangan 1 Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
mata pelajaran bahasa jawa terdapat beberapa pokok bahasan yang belum dikuasai 
dengan baik oleh siswa, salah satunya adalah materi Aksara Jawa. Siswa kurang 
antusias dan tidak memperhatikan, hal ini terlihat ketika mereka melakukan 
kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar. Fakta di 
lapangan juga menunjukkan bahwa guru masih menggunakan metode mengajar 
satu arah/ceramah sehingga siswa terlihat bosan, asik ngobrol sendiri dengan 
teman sebangku, mengantuk, malas-malasan, dan menjadi pasif karena mereka 
hanya duduk,  mendengar, dan mencatat. Selain itu, guru kelas juga 
menyampaikan bahwa salah satu kendala yang menyebabkan kurangnya motivasi 
belajar siswa adalah siswa kurang antusias, malas-malasan, dan minimnya media 
Aksara Jawa yang dimiliki oleh sekolah sehingga pembelajaran menjadi 
membosankan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa salah satu permasalahan 
yang terjadi pada kegiatan belajar mengajar di kelas IV SD Negeri Lempuyangan 
1 Yogyakarta dengan pokok bahasan Aksara Jawa adalah Kurangnya motivasi 
belajar siswa terhadap materi Aksara Jawa. Selain itu sekolah juga mempunyai 
fasilitas laboratorium Komputer yang masih berfungsi dengan baik akan tetapi 
tidak dimaksimalkan untuk pembelajaran Bahasa Jawa. Media yang digunakan 
oleh siswa adalah buku paket dan gambar Aksara Jawa dengan tulisan yang terlalu 
kecil untuk diamati oleh siswa satu kelas sehingga kedua sumber belajar ini tentu 
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kurang sesuai jika digunakan secara klasikal. Gambar yang ada dalam buku paket 
pun kurang jelas sehingga menyulitkan siswa dalam memahami.  
Sumber belajar tertulis hanya mengakomodasi siswa dengan gaya belajar 
visual saja. Umumnya, dalam suatu kelas terdapat siswa dengan gaya belajar 
visual, auditorial, dan kinestetik. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa dengan gaya 
belajar auditorial dan kinestetik akan kesulitan dalam memahami materi. Selain 
itu, penggunaan media yang kurang sesuai mengakibatkan kegiatan belajar 
mengajar menjadi kurang efektif sehingga tidak semua tujuan pembelajaran yang 
sudah direncanakan dapat tercapai. 
Dari faktor-faktor di atas, salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah tersebut adalah dengan mengoptimalkan pemakaian media 
flash pembelajaran Aksara Jawa. Sungkono (2008: 1) mengatakan bahwa media 
pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat tersebut, Hamalik (Azhar Arsyad, 2006: 
15) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran dapat meningkatkan keinginan dan minat baru dan membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar. 
Kemajuan teknologi yang semakin pesat menempatkan komputer yang 
dulunya merupakan suatu peralatan modern, mahal, dan masih langka menjadi 
suatu peralatan standard dalam kehidupan sehari-hari. Banyak Sekolah Dasar 
yang sudah memiliki laboratorium komputer untuk memudahkan belajar siswa. 
Siswa SD pun sudah tidak asing lagi dengan penggunaan komputer, meskipun 
mereka kebanyakan hanya menggunaknnya untuk bermain game. Rasa asyik yang 
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diperoleh saat anak menggunakan komputer membuat komputer dipandang 
sebagai suatu benda yang canggih dan menarik. Selain itu, SD Negeri 
Lempuyangan juga dilengkapi dengan laboratorium komputer yang lengkap dan 
berfungsi dengan baik sehingga sangat mendukung untuk kegiatan pembelajaran 
materi Aksara Jawa dengan menggunakan media komputer.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, penggunaan media Aksara Jawa yang 
baik perlu diterapkan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan memberikan 
motivasi belajar siswa. Dengan demikian, proses pembelajaran Aksara Jawa dapat 
berjalan lebih optimal. Selain itu, dengan proses pembelajaran yang dapat berjalan 
optimal dapat mendukung proses pewarisan budaya. 
Penggunaan multimedia dalam pembelajaran haruslah tetap pada tujuan 
yang berorientasi pada siswa, bukan berorientasi kepada teknologi. Fokus dari 
pendekatan yang berorientasi pada siswa adalah menggunakan teknologi 
multimedia sebagai alat bantu terhadap kognisi manusia (Mayer: 2009, 15). 
Multimedia flash pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dibuat oleh 
Fasiha mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Yogyakrta. 
Dirancang sedemikian rupa dengan memperhatikan karakteristik siswa kelas IV 
SD. Selain itu, melalui program multimedia pembelajaran ini, Aksara Jawa yang 
dianggap kuno dapat dikemas dalam bentuk lebih modern sehingga dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Program multimedia berbasis komputer 
dirancang dengan memadukan berbagai macam media, baik yang bersifat audio 
maupun visual dengan memanfaatkan penggunaan berbagai warna yang dapat 
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menarik minat belajar siswa. Penyampaian materi Aksara Jawa yang dibantu 
dengan animasi akan membantu siswa memahami materi secara lebih konkret.  
Berdasarkan uraian di atas dan melihat realitas serta beberapa 
permasalahan yang mucul, maka perlu dilakukan suatu bentuk inovasi dalam 
pembelajaran aksara Jawa di SD. Inovasi yang dilakukan adalah dengan 
menerapkan suatu multimedia flash  yang disesuaikan dengan kurikulum 2013 
yang menuntut siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Multimedia tersebut diharapakan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan 
memudahkan siswa dalam memahami materi. Oleh karena itu, penulis hendak 
melakukan penelitian dengan judul  “Penerapan Multimedia Flash Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Jawa Untuk Meningkatkan Motivasi Siswa Kelas IV 
Materi Aksara Jawa Di SD Negeri Lempuyangan 1 Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Aksara Jawa sebagai salah satu warisan budaya Jawa yang mulai terancam 
keberadaannya sehingga keberadannya perlu untuk terus dilestarikan, salah 
satunya melalui pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah.  
2. Siswa mengalami kesulitan membaca Aksara Jawa. 
3. Siswa terlihat bosan dan asik ngobrol sendiri saat belajar Aksara Jawa. 
4. Rendahnya perhatian siswa dalam belajar aksara jawa. 
5. Motivasi belajar siswa masih rendah selama proses pembelajaran Bahasa Jawa 
pokok bahasan aksara jawa. 
6. Terbatasnya media pembelajaran Aksara Jawa.  
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka dalam 
penelitian ini peneliti membatasi masalah pada peningkatan motivasi belajar 
Bahasa Jawa pokok bahasan Aksara Jawa dengan menggunakan multimedia 
flash  pada kelas IV SD Negeri Lempuyangan I. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, rumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut “Bagaimanakah penerapan multimedia 
flash dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 
Lempuyangan I pada mata pelajaran Bahasa Jawa dengan pokok bahasan 
aksara jawa ?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa kelas IV SD Negeri Lempuyangan I pada mata pelajaran Bahasa Jawa 
dengan  pokok bahasan aksara jawa. 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1 Teoritis 
Musfiqon (2012: 189) menyatakan bahwa kelebihan pembelajaran berbasis 
multimedia yaitu : 
a. Lebih menarik minat siswa. 
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b. Lebih efektif dan efisien. 
c. Lebih praktis. 
d. Materi lebih banyak diserap siswa karena sesuai modalitas belajarnya 
 
2 Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Menciptakan suasana belajar yang berbeda dan menyenangkan 
sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar Aksara 
Jawa. 
2) Meningkatkan keterampilan siswa dalam penggunaan komputer. 
3) Menambah sumber belajar bagi siswa. 
4) Siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara mandiri. 
b. Bagi Guru 
1) Menjadikan sebuah motivasi bagi guru untuk memanfaatkan media 
pembelajaran sehingga pelajaran menjadi lebih menarik. 
2) Menjadikan inspirasi bagi guru untuk dapat membuat media pelajaran  
3) Membantu guru dalam menjelaskan materi pelajaran, terutama materi 
Aksara Jawa. 
c. Bagi Lembaga Pendidikan, khususnya SD Negeri Lempuyangan 1 
Yogyakarta 




2) Menjadikan motivasi bagi guru untuk dapat memanfaatkan komputer 







A. Pembelajaran Bahasa Jawa SD 
Pemerintah melakukan upaya pelestarian kebudayaan daerah agar tetap 
terjaga salah satunya dengan memasukkan pelajaran mulok sebagai salah satu 
pelajaran yang wajib diajarkan di tingkat pendidikan dasar dan 
menengah.Mulok tersebut dapat diisi dengan berbagai pelajaran mengenai 
kebudayaan setempat.Di wilayah provinsi DIY, pelajaran mulok diisi dengan 
mata pelajaran Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa. 
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Jawa 
Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks, 
tidak hanya dilakukan oleh guru atau murid saja. Pembelajaran adalah 
suatu proses saling berkaitan antara belajar mengajar, yang di dalamnya 
terdapat suatu interaksi timbal balik antara guru dengan siswa. Beberapa 
konsep mengenai pembelajaran telah diungkapkan oleh para ahli 
pendidikan.Dimyati dan Mudjiono seperti dikutip oleh Syaiful Sagala 
(2012: 62) mendefinisikan pembelajaran adalah kegiatan guru secara 
terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar 
secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Tugas dan peran guru dalam kegiatan pembelajaran sangatlah 
banyak.Tidak hanya sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa, 
motivator, maupun fasilitator, guru juga bertugas mendesain kegiatan 
pembelajaran bagi siswa.Dalam mendesain pembelajaran, guru 
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menentukan kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai siswa setelah 
kegiatan pembelajaran berakhir dengan berdasarkan pada kurikulum. 
Mata pelajaran Bahasa Jawa sebagai mata pelajaran mulok untuk 
provinsi DIY, merupakan mata pelajaran wajib pada tingkat pendidikan 
dasar.Pembelajaran Bahasa Jawa di SD dimulai sejak siswa menempati 
kelas IV. Alokasi waktu yang digunakan untuk pelajaran Bahasa Jawa di 
Sekolah Dasar yaitu 2 jam pelajaran tiap minggunya, dan tiap jam pela
 jaran memiliki durasi waktu 35 menit. 
2. Fungsi dan Tujuan 
Bahasa Jawa dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah 
merupakan (1) lambang kebanggan daerah, (2) lambang identitas daerah, 
dan (3) alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah. 
Beberapa fungsi mata pelajaran Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa dalam 
buku Kurikulum Muatan Lokal yang disusun oleh Pemprov DIY (2013) 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika dan 
unggah-ungguh yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis 
b. Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Jawa sebagai sarana 
berkomunikai dan sebagai lambang kebanggan serta identitas daerah 
c. Memahami Bahasa Jawa dan menggunakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan 
d. Menggunakan Bahasa Jawa untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional, dan sosial 
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e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra dan budaya Jawa untuk 
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa. 
f. Menghargai dan membanggakan sastra Jawa sebagai khazanah budaya 
dan intelektual manusia Indonesia. 
 
Bahasa Jawa dengan beragam fungsinya memiliki tujuan yang 
hendak dicapai.Tentunya tujuan dari diajarkannya bahasa Jawa sangat 
diharapkan untuk dapat tercapai melalui pembelajaran di sekolah. 
Tercapainya hal tersebut sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran 
yang dilaksanakan. 
3. Kurikulum Bahasa Jawa SD 
Kurikulum Bahasa Jawa SD yang memuat beberapa kompetensi 
yang harus dimiliki oleh siswa. Kompetensi tersebut berupa kompetensi 
kognitif, afektif, maupun psikomotor. Kompetensi dasar yang terdapat 
pada muatan lokal Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa mencakup komponen 
kemampuan berbahasa, kemampuan bersastra, kemampuan berbudaya 
yang meliputi aspek-aspek menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Kompetensi tersebut bila diuraikan lebih lanjut adalah sebagai berikut: 
a. Menyimak, meliputi kompetensi memahami wacana lisan sastra dan 
nonsastra dalam kerangka budaya Jawa seperti dongeng berbagai tema, 
cangkriman, paribasan, tembung entar, dan parikan. 
b. Berbicara, meliputi kompetensi mengungkapkan gagasan wacana lisan 
sastra dan nonsastra, seperti memperkenalkan diri, mengucapkan 
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salam, menyampaikan terima kasih, bertanya dan menjawab 
pertanyaan, menyampaikan ajakan, melakukan praktik bertamu yang 
dilakukan dengan unggah-ungguh yang tepat, serta menceritakan 
berbagai tokoh wayang. 
c. Membaca, meliputi kompetensi memahami wacana tulis sastra dan 
nonsastra, yaitu memahami wacana tulis dengan berbagai tema, 
melagukan berbagai tembang dolanan dan macapat, serta membaca 
aksara Jawa. 
d. Menulis, meliputi kompetensi mengungkapkan gagasan wacana tulis 
sastra dan nonsastra seperti menulis kata, kalimat, membuat karangan 
dengan berbagai tema, serta menulis dengan aksara Jawa. 
Multimedia yang dikembangkan dalam penelitian ini ditujukan 
bagi siswa kelas IV Sekolah Dasar untuk meningkatkan kompetensi yang 
harus dimiliki oleh siswa. 
B. Materi Aksara Jawa 
Bahasa merupakan suatu alat komunikasi yang sangat penting sehingga 
dapat digunakan oleh manusia untuk menyatakan sesuatu yang ada di 
pikirannya kepada orang lain agar mereka mengerti. Setiap bangsa memiliki 
kebudayaan yang berbeda, hal tersebut tampak dari adanya keragaman bahasa 
sebagai hasil kebudayaan suatu masyarakat.Bangsa Indonesia sendiri terdiri 
dari berbagai suku yang memiliki ciri khas sendiri dalam bahasanya. Salah 
satu suku di Indonesia, yaitu suku Jawa juga memiliki Bahasa Jawa yang 
memiliki tata cara dalam penggunaannya. Bahasa lisan yang digunakan berupa 
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Bahasa Jawa ngoko, krama madya, dan krama inggil, sedangkan untuk bahasa 
tertulis, rakyat Jawa memiliki Aksara Jawa. 
1 Pengertian Aksara Jawa 
Aksara Jawa merupakan huruf-huruf Jawa yang telah digunakan 
oleh masyarakat Jawa sejak jaman dahulu.Aksara Jawa ini termasuk 
salah satu kebudayaan Jawa yang sangat bernilai, sehingga sudah 
sepantasnyalah untuk terus dilestarikan keberadaannya. 
 
Tabel 1.Aksara Carakan atau Legena 
 
Ha Na Ca Ra Ka 
Da Ta Sa Wa La 
Pa Dha Ja Ya Nya 
Ma Ga Ba Tha Nga 
 
 
2 Sandhangan dan Panyigeg 
Aksara Jawa digunakan secara bersama-sama dengan pasangan, 
sandhangan, dan panyigeg agar dapat membentuk kata yang 
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bermakna.Untuk kelas IV SD, pembelajaran Aksara Jawa baru sampai 
pada pengenalan 20 huruf dasar Aksara Jawa legena dan penggunaan 
sandhangan serta panyigeg.Pengenalan Aksara Jawa tersebut meliputi 
kompetensi membaca dan menulis. 
Pada buku pedoman penulisan aksara Jawa (1994: 13), 
sandhangan diartikan sebagai penanda dalam Aksara Jawa yang befungsi 
sebagai pengubah bunyi. Pada saat penulisan kata, aksara yang tidak 
mendapat sandangan diucapkan sebagai gabungan konsonan dan vokal a. 
Vokal a dalam bahasa Jawa mempunyai dua macam variasi ucapan, 
yaitu: 
a. a yang dilafalkan seperti lafal o dalam kata bahasa Indonesia, seperti 




b. a yang dilafalkan seperti lafal a dalam kata bahasa Indonesia seperti 






Selain vokal a, terdapat lima macam sandhangan swarauntuk 
membentuk vokal yang lain, yaitu 1) wulu (   ), 2) pepet (  ), 3) 
suku(    ), 4) taling (    ), dan 5) taling tarung (          ). 
a. Sandhangan wulu ( ) 
Sandhangan wulu digunakan sebagai lambang suara/vokal i dalam 
suatu suku kata.Sandhangan wulu ditulis di atas bagian akhir aksara, 
namun bila ada sandhangan yang lain, sandhangan wulu digeser ke 
kiri. Berikut contoh penggunaan sandhangan wulu: 
siji  
wingi 
b. Sandhangan pepet (  ) 
Terdapat dua aturan penggunaan sandhangan pepet dalam Aksara 
Jawa, yaitu: 
1) Sandhangan pepet dipakai untuk melambangkan suara/vokal e 




2) Sandhangan pepet tidak dipakai pada saat menulis suku kata re 
dan le yang bukan sebagai pasangan, karena re dan le yang 
 
  
 ...   
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bukansebagai pasangan dilambangkan dengan (   ) dan (   ). Selain 
itu,sandhangan pepet pada aksara pasangan selain ha, sa, dan pa 
ditulis di atas aksara yang mendapat pasangan. Contoh 
penggunaan dalam aksara Jawa: 
resik 
ampet 
c. Sandhangan suku( ) 
Sandhangan suku memiliki dua aturan dalam penggunaannya, yaitu: 
1) Sandhangan suku dipakai sebagai lambang suara/vokal u dalam 
suatu suku kata. Sandhangan suku ini ditulis serangkai atau 
digabung dengan bagian akhir aksara. Contoh: 
sumuk 
guru 
2) Sandhangan suku yang digunakan untuk memberi vokal u pada 
pasangan, penulisannya dengan cara digabung dengan pasangan 
tersebut. Apabla yang diberi sandhangansuku adalah pasangan 
ka, ta, dan la,bentuknya diubah seperti aksara pokok masing-






d. Sandhangan taling ( ) 
Sandhangan taling digunakan sebagai lambang pembentuk 
suara/vokal é dalam suatu suku kata. Sandhangan taling ini ditulis di 
depan aksara yang melambangkan suku kata bersuara é. Contoh: 
bebek 
peyek 
e. Sandhangan taling tarung (  ... ) 
Sandhangan taling taring memiliki dua aturan juga dalam 
penggunaannya dalam membentuk suara/vokal o adalah sebagai 
berikut: 
1) Sandhangan taling tarung ditulis di depan dan di belakang 
(mengapit) aksara yang akan diberi vokal o. Contoh 
penggunaannya sebagai berikut: 
loro 
toya 
2) Sandhangan taling tarung yang menandakan suara/vokal o pada 
pasangan ditulis mengapit aksara mati dan pasangannya. Contoh 





Selain penggunaan sandhangan, dalam aksara Jawa juga 
terdapat panyigeg yang berfungsi sebagai penanda konsonan mati. 
Pada buku pedoman penulisan aksara Jawa (1994: 18) 
menyebutkan terdapat empat macam panyigeg yang dapat 
dirincikan sebagai berikut: 
a. Wignyan 
Wignyan yang lambangnya berbentuk (   ),merupakan panyigeg yang 
melambangkan konsonan h sebagai penutup suku kata. Wignyan 




Layar dengan bentuk (  ) melambangkan konsonan mati r sebagai 




Terdapat tiga aturan dalam menggunakan cecak (  ) sebagai panyigeg 
yang melambangkan konsonan nguntuk menutup suku kata. 










2) Cecak ditulis di belakang tanda wulu dalam suku kata yang 




3) Cecak ditulis di dalam pepet dalam suku kata yang bervokal e, 





Pangkon memiliki lambang (     ),digunakan sebagai panyigeg yang 
melambangkan konsonan mati/penutup dalam suatu suku kata. 
Penggunaan pangkon dalam aksara Jawa juga mempunyai 3 aturan, 
yaitu: 










2. Pangkon, selain digunakan untuk mematikan konsonan dapat 
berfungsi sebagai batas bagian kalimat atau rincian yang belum 
selesai. Misalnya: 
Aku tumbas jeruk, apel, nanas. 
3. Pangkon dapat dipakai untuk menghindarkan dari tulisan aksara 
Jawa yang bersusun lebih dari dua tingkat. Contohnya adalah 
sebagai berikut: 
benik klambi  
rimbag dwipurwa 
C. Motivasi Belajar 
1. Hakikat Motivasi 
Kata motivasi berasal dari kata “motif”, yang  diartikan sebagai 
daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif 
dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam subjek 
untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 
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Berawal dari kata “motif”, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang telah menjadi aktif (Sardiman A. M., 2010:78). Motif 
akan menjadi aktif pada saat-saat tertentu, yaitu ketika seseorang 
mempunyai niat dari dalam dirinya dan didorong oleh faktor-faktor lain 
yang berasal dari luar diri seseorang untuk mencapai suatu tujuan. 
Hamzah B. Uno (2007: 3) mendefinisikan motivasi adalah 
kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang 
untuk mencapai tujuan tertentu yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
Motivasi dapat dikatakan sebagai dorongan dari dalam diri seseorang 
ataupun dari luar yang dapat menggerakkan seseorang untuk melakukan 
sesuatu. 
Hal serupa disampaikan olehMc. Donald (Sardiman A. M., 
2010:78), tentang motivasi. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian tersebut dapat dilihat 
tiga elemen penting : 
a. Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. Sehingga dengan adanya motivasi yang besar maka 
akan menimbulkan energi yang besar dan akan berdampak pada 
perilaku manusia. 
b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa atau feeling, afeksi 
seseorang. Dalam hal ini motivasi sesuai dengan persoalan-persoalan 
24 
 
kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku 
manusia. 
c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Motivasi muncul dari 
dalam diri manusia, tetapi kemunculanya karena terangsang/terdorong 
oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan 
merupakan faktor dari luar diri individu yang dapat meningkatkan 
motivasi.  
Artinya dapat dikatakan bahwa seseorang yang memiliki motivasi 
untuk mendapatkan sesuatu akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut. Perbuatan atau tindakan seseorang yang didasarkan pada 
motivasi tertentu menimbulkan perbedaan antara seseorang dapat 
melaksanakan dengan mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat dengan 
mau melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan.   
Maslow, Don Hellriegel dan John W Slocum (Hamzah B. Uno, 2007: 
5) yang menyatakan bahwa timbulnya motivasi dirangsang oleh adanya 
berbagai macam kebutuhan seperti (1) keinginan yang hendak dipenuhi, 
(2) tingkah laku, (3) tujuan, (4) umpan balik. Keempat proses motivasi 
tersebut menjelaskan bahwa pembentukan motivasi diawali dengan 
keinginan dan kemauan untuk melakukan tindakan dalam rangka 
pencapaian tujuan tertentu.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi muncul 
dari dalam diri seseorang yang aktif, mendorong, memberikan arah, dan 
menjaga perilaku agar tetap fokus terhadap tujuan yang telah ditetapkan,  
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serta didukung dengan dorongan dari luar diri seseorang untuk melakukan 
perubahan dari  individu sebelumnya. 
2. Jenis-Jenis Motivasi 
Motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Dengan 
demikian, motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat bervariasi. 
Terdapat beberapa jenis motivasi yang sesuai dengan pendapat Sardiman 
A.M (2007: 86), yaitu : 
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya. 
1) Motif-motif bawaan 
Motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir tanpa 
dipelajari. Contohnya adalah dorongan untuk makan, dorongan 
untuk minum, dorongan untuk bekerja, dorongan seksual. 
2) Motif-motif yang dipelajari 
Motif-motif yang dipelajari adalah motif yang timbul karena 
adanya usaha untuk mempelajari motif tersebut. Contohnya adalah 
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan. 
b. Motivasi jasmaniah dan rohaniah 
Motivasi jasmani antara lain : refleks, insting otomatis, dan nafsu. 
Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan. 
Kemauan pada setiap manusia terbentuk melalui empat momen. 
1) Momen timbulnya alasan 
Momen timbulnya alasan adalah motivasi yang timbul 
ketika seseorang mendapatkan sebuah momen atau keadaan 
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tertentu yang membuat seseorang tersebut melakukan sebuah 
tindakan. 
2) Momen pilih 
Momen pilih dapat diartikan motivasi yang ditimbulkan 
ketika seseorang dihadapkan pada suatu keadaan untuk memilih 
suatu alternatif diantara beberapa alternatif yang akan 
dikerjakannya. 
3) Momen putusan 
Adanya berbagai alasan akan berakhir dengan dipilihnya 
satu alternatif. Satu alternatif yang dipilih inilah yang menjadi 
putusan untuk dikerjakan. 
4) Momen terbentuknya kemauan 
Timbulnya motivasi terjadi ketika adanya dorongan dari 
diri seseorang setelah orang tersebut menetapkan satu putusan 
untuk dikerjakan. 
c. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
1) Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam 
diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.  
Martinis Yamin (2007: 228), motivasi intrinsik merupakan 
kegiatan belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan penghayatan 
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sesuatu kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak berhubungan 
dengan aktifitas belajar. 
Sedangkan menurut Made Wena (2009: 33) motivasi 
intrinsik adalah keinginan untuk bertindak yang disebabkan faktor 
pendorong dari dalam individu. 
Dalam proses belajar mengajar, siswa yang termotivasi 
secara intrinsik dapat dilihat dari kegiatan yang tekun dalam 
mengerjakan tugas-tugas belajar karena merasa butuh dan ingin 
mencapai tujuan belajar yang sebenarnya. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Menurut Martinis Yamin (2007: 226) motivasi ekstrinsik 
adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
perangsang dari luar.Ditegaskan oleh Made Wena (2009: 33) yang 
menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 
keberadaannya karena pengaruh rangsangan dari luar. 
Berbagai jenis motivasi yang telah dipaparkan di atas, menunjukkan 
bahwa ada beberapa macam motivasi yang dapat mempengaruhi individu 
untuk melakukan perubahan dalam berbagai aktivitasnya. Salah satu 







3. Peranan Motivasi Dalam Belajar 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi 
sebagai hasil dari praktik atau penguatan serta dilandasi motivasi untuk 
mencapai tujuan tertentu. Keberhasilan belajar seseorang dapat 
dipengaruhi oleh motivasi. Hal ini dapat terjadi karena motivasi dalam 
belajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam atau luar diri 
seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar. Motivasi mendorong 
dan mengarahkan minat belajar untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Siswa akan bersungguh-sungguh belajar karena termotivasi mencari 
prestasi, mendapatkan pujian, mendapatkan hadiah serta dapat 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi.  
Keberhasilan motivasi belajar pada umumnya didukung beberapa 
indikator. Hamzah B Uno (2007: 23) mengklasifikasikan indikator 
keberhasilan belajar menjadi (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) 
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan dan 
cita-cita masa depan, (4) adanya penghargaan dalam belajar, (5) adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar, (6) adanya lingkungan belajar yang 
kondusif. 
Hamzah B. Uno (2007: 27) yang menyatakan peran motivasi dalam 
pembelajaran. 
a. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar 
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Menghadapkan anak pada suatu masalah yang memerlukan 
kemampuan memunculkan kembali ilmu serta pengetahuan awal yang 
dimiliki dari pengalaman yang telah diperoleh, maka akan dapat 
memunculkan motivasi anak untuk memecahkan masalah tersebut. 
Sehingga dalam kegiatan belajar, guru harus dapat melihat dan 
menyesuaikan situasi dan kondisi belajar dengan lingkungan belajar 
siswa. 
b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar 
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya 
dengan kebermaknaan belajar. siswa akan termotivasi untuk belajar 
apabila siswa mengetahui manfaat siswa mempelajari materi yang 
akan dipelajari. Sehingga dalam menyajikan materi pelajaran, 
setidaknya guru menjelaskan manfaat mempelajari materi yang akan 
dipelajari terlebih dahulu sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 
c. Motivasi menentukan ketekunan belajar 
Seorang anak yang termotivasi untuk belajar sesuatu, akan 
berusaha mempelajarinya secara tekun dengan tujuan memperoleh 
hasil yang baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi untuk 
belajar menyebabkan seseorang tekun belajar. 
Secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa motivasi sangatlah penting 
dalam membantu siswa bersungguh-sungguh untuk melakukan suatu 
aktifitas belajar yang berkaitan dengan upaya peningkatan kemampuan 
ilmu ataupun pengetahuan, mendapatkan prestasi atas hasil usaha belajar 
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siswa sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan awal dari proses belajar. 
Motivasi dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Adanya motivasi 
yang tinggi maka akan membuat siswa bersungguh-sungguh dalam belajar 
sehingga kegiatan belajar dapat berlangsung secara optimal. Keoptimalan 
keberhasilan belajar dapat dicapai dengan beberapa cara, salah satunya 
apabila siswa memiliki motivasi dan guru dapat mengembangkan faktor-
faktor pendukung motivasi. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Motivasi belajar yang ada pada diri siswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Berikut ini adalah beberapa faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar siswa: 
a. Kegiatan Pembelajaran 
Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan mendesain 
kegiatan pembelajaran menjadi suatu hal yang menarik bagi siswa. 
Degeng (Made Wena, 2009: 2) menyatakan bahwa pembelajaran 
berarti upaya membelajarkan siswa dengan menggunakan semua 
sumber belajar. sumber belajar siswa dapat dijadikan sebagai media 
belajar untuk siswa, sehingga media belajar dapat membantu dalam 
kegiatan pembelajaran. Hal tersebut diperkuat oleh gagne (Made 
Wena, 2009: 10) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif 
harus dilakukan dengan berbagai cara dan menggunakan berbagai 
macam media pembelajaran. 
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b. Rasa Ingin Tahu 
Rasa ingin tahu yang ada pada diri anak, akan membuat anak 
bersemangat untuk belajar. Dengan demikian akan dapat terbentuk 
motivasi belajar siswa. Keller (Made Wena, 2009: 38) mengatakan 
bahwa menumbuhkan hasrat menyelidik pada siswa dapat dilakukan 
dengan merangsang perilaku yang selalu ingin mencari informasi 
dengan mengajukan pertanyaan atau masalah yang memerlukan 
pemecahan oleh siswa sendiri. 
Dengan adanya pertanyaan atau masalah yang disampaikan guru, 
diharapkan perhatian siswa akan lebih terfokus pada proses 
pembelajaran, sehingga akan terbentuk suatu motivasi untuk belajar 
c. Pola Asuh Orang Tua dan Keluarga 
Levine (Carolin M. Evertson,2011: 20) menegaskan bahwa 
kepribadian orangtua berpengaruh terhadap cara orang tua tersebut 
dalam mendidik anaknya, sehingga secara tidak langsung akan dapat 
mempengaruhi kepribadian anak tersebut. Hubungan keluarga yang 
sehat dan bahagia dapat menimbulkan dorongan anak untuk 
berprestasi. 
d. Pengaturan Ruang Kelas 
Bobbi De Porter (2007: 60) menyatakan, bila anak belajar 
dilingkungan yang ditata dengan baik, maka lebih mudahlah untuk 
mengembangkan dan mempertahankan sikap juara. Pernyataan 
tersebut dapat dijadikan acuan untuk guru agar dapat mengkondisikan 
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ruang kelas dengan baik. Dengan adanya ruang kelas yang ditata 
dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan belajar, maka ruang kelas 
akan dapat menjadi sarana untuk belajar dengan baik.  
e. Guru 
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan 
proses pembelajaran. Salah satu peran guru yang penting dalam proses 
pembelajaran adalah memotivasi siswa untuk belajar. Ngainun Naim 
(2009: 15) mengatakan bahwa guru sebaiknya mampu membuat siswa 
tertarik dan mendorong siswa untuk senang dan menyukai pelajaran. 
Rasa senang akan menjadi dasar bagi siswa untuk tekun dan rajin 
belajar untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal. Selain itu rasa 
senang akan membuat siswa tidak akan merasa bosan dan malas untuk 
belajar. sehingga siswa akan selalu bergairah dan bersemangat dalam 
belajar. 
f. Fasilitas Belajar 
Ngainun Naim (2009: 15) menyatakan bahwa fasilitas memiliki 
hubungan yang erat dengan motivasi belajar. dengan adanya fasilitas 
yang mendukung, akan memberikan semangat belajar yang besar bagi 
siswa. Karena fasilitas belajar merupakan sarana yang dapat digunakan 
siswa untuk menunjang kebutuhan siswa dalam mencapai tujuan 
belajar yang maksimal. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran motivasi mempunyai peranan 
penting untuk mendorong siswa mencapai tujuan belajar. Adanya 
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motivasi belajar yang baik, akan membantu siswa mendapatkan 
keberhasilan belajarnya. Pengembangan faktor-faktor pendukung 
motivasi belajar juga perlu diperhatikan agar dapat dikembangkan 
sesuai dengan indikator motivasi belajar. 
5. Indikator Motivasi Belajar 
Motivasibelajar merupakan dorongan internal dan eksternal dalam 
diri peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku.Suciati dan Irawan (2001: 54) menjelaskan bahwa 
pembelajaran yang menumbuhkan motivasi belajar berdasarkan teori 
expectancy-value diidentifikasikan empat indikator pembelajaran yang 
berpengaruh terhadap motivasi belajar atau ARCS (Attention Relevance 
Confidence Satisfaction). Attention atau perhatian yang merupakan faktor 
indikator motivasi siswa. Sebaik apapun persiapan guru jika tidak ada 
perhatian dari siswa maka pembelajaran tidak berjalan dengan 
semestinya.Relevance adalah hubungan, dapat diartikan juga sebagai 
kesesuaian antara kegiatan pembelajaran dengan kebutuhan 
siswa.Confidence atau rasa percaya diri, dalam aspek ini guru dituntut 
untuk membantu siswa mengembangkan harapan keberhasilan dalam 
pembelajaran.Satisfaction atau kepuasan, guru dituntut untuk 




Berdasarkan teori tersebut diatas, penulis mengembangkan sebagai 
indikator instrumen penelitian. Adapun indikator-indikator tersebut 
sebagai berikut: 
a. Attention (perhatian) 
b. Relevance (hubungan) 
c. Convidence (rasa percaya diri) 
d. Satisfaction (kepuasan) 
Indikator tersebut akan dikembangkan oleh penulis sebagai kisi-kisi atau 
instrumen  yang dapat dilihat pada bab tiga. 
6. Teknik-teknik Memotivasi Siswa dalam Pembelajaran 
Belajar merupakan perubahan perilaku seseorang melalui latihan 
dan pengalaman, motivasi akan memberi hasil yang lebih baik terhadap 
perbuatan yang dilakukan seseorang. Hasil belajar dapat diukur dalam 
bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan, perubahan yang 
lebih baik dari sebelumnya, dari tidak bisa menjadi bisa. Dalam 
memberikan motivasi kepada siswa untuk membantu keberhasilan proses 
belajarnya, diperlukan teknik-teknik tertentu agar usaha pembentukan 
motivasi itu berhasil. Hamzah B. Uno mengutarakan beberapa teknik 
dalam memotivasi siswa dalam belajar sebagai berikut: 
a. Pernyataan secara verbal 
Guru perlu memperhatikan setiap hasil kerja dari siswa. Adanya 
pujian serta perhatian ter hadap setiap hasil kerja siswa, baik ataupun 
buruk. Pernyataan verbal memberikan pengalaman interaksi langsung 
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antara siswa dengan guru, sehingga merupakan suatu persetujuan atau 
pengakuan sosial. Terlebih jika hal tersebut dilakukan dihadapan 
umum. Sama halnya dengan yang disampaikan Hamzah B. Uno, 
Slameto (2003: 177), yang mengatakan bahwa penerimaan sosial yang 
mengikuti suatu tingkah laku yang diinginkan dapat menjadi alat yang 
cukup dapat dipercaya untuk mengubah prestasi dan tingkah laku 
akademis ke arah yang ditentukan. 
b. Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan 
Penghargaan terhadap hasil suatu pekerjaan siswa akan dapat 
meningkatkan semangat belajar siswa untuk dapat mencapai suatu 
tingkatan prestasi yang lebih tinggi. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dengan adanya nilai tes secara bijaksana akan membuat siswa 
berasumsi bahwa nilai merupakan keuntungan yang diperoleh dari 
usaha dan kerja keras siswa. 
c. Menimbulkan rasa ingin tahu 
Dalam memberikan materi pelajaran, guru perlu memberikan 
rangsangan-rangsangan berupa pertanyaan atau suatu masalah yang 
membutuhkan keterlibatan siswa sehingga siswa cenderung penasaran 
untuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. 
d. Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa 
Hal ini dapat dilakukan oleh guru dengan membuat suasana awal 
belajar menjadi suasana yang menarik dan menyenangkan bagi siswa, 
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sehingga siswa merasa senang dan tertarik untuk mengikuti proses 
belajar. 
e. Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan suatu 
konsep dan prinsip yang telah dipahami 
Dalam menjelaskan suatu konsep dalam pembelajaran, guru perlu 
membuat variasi-variasi yang tidak biasa, arinya guru berupaya untuk 
menyajikan materi dengan cara yang unik dan baru bagi siswa. 
f. Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipahami 
sebelumnya 
Kegiatan pembelajaran tentunya merupakan suatu proses yang 
berkaitan. Guru hendaknya selalu mengaitkan antara materi pelajaran 
yang sudah diajarkan dengan materi pelajaran yang akan diajarkan. 
Dengan cara ini guru dapat menguatkan penguasaan materi yang telah 
didapatkan siswa dan juga membuat siswa bersemangat karena siswa 
sudah paham dengan materi yang akan dipelajari. 
g. Menggunakan simulasi dan permainan 
Simulasi merupakan upaya untuk menerapkan suatu konsep 
dengan cara menerapkanya langsung melalui suatu tindakan. Dengan 
adanya simulasi, siswa akan meraskan secara langsung penerapan dari 
ilmu yang telah dipelajari. 
h. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan kemahiran 
di depan umum 
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Dengan adanya kesempatan yang diberikan siswa untuk 
menunjukkan kemampuan yang dimilikinya di depan umum, siswa 
akan senantiasa termotivasi untuk dapat menunjukan kemampuanya 
secara maksimal dan berusaha untuk selalu meningkatkan kemampuan 
siswa tersebut. 
i. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai 
Dalam proses pembelajaran, guru perlu menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Dengan cara ini, siswa akan tahu 
fungsi dari belajar materi yang akan dipelajari. Sehingga siswa akan 
bersemangat untuk belajar. 
j. Menunjukkan hasil kerja yang telah dicapai 
Menunjukkan hasil kerja yang telah dicapai oleh siswa, merupakan 
suatu penghargaan sosial yang diberikan oleh guru kepada siswa. 
Dengan ditunjukkanya hasil belajar siswa yang baik, siswa akan 
cenderung berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan prestasi 
siswa tersebut. 
k. Memberikan contoh dengan hal-hal yang ada disekitar siswa 
Banyak hal-hal disekitar siswa yang dapat dijadikan sebagai bahan 
contoh untuk belajar siswa. Dengan menggunakan contoh yang ada 
dsekitar siswa, guru akan mempermudah proses berfikir siswa dalam 
belajar serta dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, karena 
siswa merasa percaya diri dan mampu untuk mempelajari materi yang 
akan disampaikan oleh guru. 
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Martinis Yamin (2007: 232) menyebutkan beberapa teknik dalam 
memotivasi siswa, antara lain: 
a. Belajar Melalui Model 
Dalam teori belajar sosial Albert Bandura menekankan belajar 
melalui fenomena model, dimana seseorang meniru perilaku orang lain 
yang disebut belajar, yaitu belajar atas kegagalan dan keberhasilan 
orang, dan pada akhirnya seseorang yang meniru dengan sendirinya 
akan matang karena telah melihat pengalaman-pengalaman yang 
dicoba orang lain. 
b. Belajar Kebermaknaan 
Belajar bermakna merupakan cara belajar memotivasikan siswa, 
didalam materi yang disampaikan mengandung makna tertentu bagi 
siswa. Kebermaknaan itu bersifat personal, dimana materi tersebut 
terasa penting dan menjadi prinsip bagi diri siswa. Penyajian materi 
oleh guru mengandung makna bagi seluruh siswa. Guru 
menyampaikan materi mengaitkan materi dengan pengalaman siswa 
pada masa lampau, dan bagaimana mengantisipasi untuk masa depan 
kemudian guru harus banyak membuat contoh-contoh yang berguna 
dan berkesan untuk menjadi patokan siswa. 
c. Melakukan Interaksi 
Interaksi antara siswa dan guru adalah proses komunikasi yang 
dilakukan secara timbal balik dalam menyampaikan pesan kepada 
siswa. Interaksi yang dimaksudkan disini tidak terlapas dari unsur 
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komunikasiyakni melibatkan komunikator, komunikan, pesan dan 
media. Keempat unsur ini akan melahirkan unsur umpan balik yang 
disebut dengan interaksi. 
d. Penyajian yang Menarik 
Guru harus dapat menyajikan informasi dengan menarik dan asing 
bagi siswa-siswa. Suatu informasi yang disampaikan dengan tekhnik 
yang baru, dengan kemasan yang bagus dan didukung oleh alat-alat 
berupa sarana atau media yang belum pernah dikenal oleh siswa 
sebelumnya sehingga menarik perhatian bagi siswa untuk belajar. 
Misal guru menerangkan materi dengan alat yang siswa belum ketahui 
sebelumnya. 
e. Temu Tokoh 
Temu tokoh dapat dilaksanakan disekolah-sekolah, pengelola 
sekolah mengundang tokoh atau publik figur untuk memaparkan 
keberhasilan mereka dalam jenjang pendidikan didepan para siswa, 
mereka diharapkan menceritakan perjuangan dari awal hingga 
kesuksesannya, sehingga para siswa dapat termotivasi untuk mengikuti 
pengalaman tokoh tersebut. 
f. Mengulangi Kesimpulan Materi 
Setelah materi pelajaran disampaikan oleh guru dideapan kelas dan 
kemudian umpan balik dari siswa telah dilakukan guru, setelah itu 
siswa diminta menyampaikan kesimpulan materi yang telah 
disampaikan dalam bentuk poin-poin yang , guru menuliskan poin-
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poin kesimpulan sebelumnya di papan tulis kemudian dihapus untuk 
ditulis kembali oleh siswa. 
g. Wisata Alam 
Belajar tidak mesti didalam kelas, belajar dapat juga dilaksanakan 
di alam bebas, tatkala siswa sudah jenuh didalam kelas. Dengan 
pengaturan jadwal waktu yang tepat, maka siswa akan senang dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Keseluruhan teknik memotivasi siswa tersebut bisa guru gunakan 
dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan motivasi 
belajar bagi siswa.Variasi teknik belajar yang semakin banyak digunakan 
oleh guru dapat meningkatkan motivasi belajar yang lebih tinggi. 
Dalam penelitian ini teknik motivasi yang dilakukan adalah dengan 
penyajian materi yang menarik serta dipadukan dengan penggunaan 
teknik-teknik yang lainnya, yaitu penggunaan media belajar yang 
terintegrasi dengan teknik motivasi yang digunakan. Penggunaan media 
dapat membuat penyajian materi yang menarik akan dapat menimbulkan 
motivasi belajar bagi siswa. 
D. Kajian Multimedia Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan 
oleh guru untuk memudahkan siswa dalam memahami pelajaran. 
Media pembelajaran dapat digunakan oleh guru untuk membantu siswa 
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meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik, 
memudahkan penafsiran data, memadatkan informasi, dan 
membangkitkan motivasi siswa. 
Media adalah alat saluran komunikasi. Kata media berasal dari 
bahasa latin, yang merupakan bentuk jamak dari kata medium. Secara 
harfiah, media berarti perantara yaitu perantara antara sumber pesan 
dengan penerima pesan. Beberapa ahli, memberikan definisi mengenai 
pengertian media. Blake dan Haralsen (Ahmad Rohani, 1997: 2) 
mengemukakan pengertian media adalah medium yang digunakan 
untuk membawa/menyampaikan pesan dimana medium ini merupakan 
jalan atau alat dengan suatu pesan berjalan antara komunikator dengan 
komunikan. Sejalan dengan pengertian tersebut, Latuheru (Azhar 
Arsyad, 2009: 4) memberi batasan media sebagai semua bentuk 
perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau 
menyebar ide, gagasan, atau pendapat yang dikemukakan sampai 
kepada penerima yang dituju.  
Sudarwan Danim (1995: 7) menyatakan media merupakan 
seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau 
pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik. 
Gerlach dan Ely 1997(Azhar Arsyad, 2009: 3) mengatakan bahwa 
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang mampu membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam 
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pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan 
media. 
Gagne (A. Kosasih, 2007: 10) media merupakan komponen 
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Sejalan dengan Gagne, Brigs(Yusuf Hadi Miarso, 2009: 457) 
menyatakan media adalah sarana untuk memberikan perangsang bagi 
siswa sehingga siswa mau belajar. Sedangkan AECT ”Assosiation of 
Education and Communication Technology,1997”(A. Kosasih, 2007: 
10) memberikan pengertian bahwa media merupakan segala bentuk 
saluran yang dipergunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. 
Heinich dan kawan-kawan (Azhar Arsyad, 2009:4) 
mengemukakan istilah medium sebagai perantara yang mengantar 
informasi antara sumber dan penerima, jadi televisi, film, foto, radio, 
rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan 
sejenisnya adalah media komunikasi. Namun apabila media itu 
membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional 
atau mengandung maksud-maksud pengajaran, maka media itu disebut 
media pembelajaran. 
Media yang digunakan didalam proses pembelajaran dapat 
disesuaikan dan dirancang sedemikian rupa, sehingga pesan atau 
materi yang disampaikan dapat diterima oleh siswa secara optimal. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
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menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemauan belajar siswa atau pebelajar sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan dan 
terkendali. 
b. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Gerlach dan Ely 1971 (Azhar Arsyad 2009: 12) 
mengemukakan tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa 
media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh media 
yang mungkin guru tidak mampu, atau kurang efisien melakukannya. 
1) Ciri Fiksatif (Fixative Property) 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau 
objek. Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinkan suatu 
rekaman kejadian atau objek yang terjadi pada satu waktu tertentu 
ditransportasikan tanpa mengenal waktu. Ciri ini penting untuk 
guru karena kejadian-kejadian atau objek yang telah direkam atau 
disimpan dengan format media yang ada dapat digunakan setiap 
saat. 
2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena 
media memiliki ciri manipulatif. Suatu rekaman video mengenai 
sebuah kejadian dapat dilihat berulang kali, dipercepat bahkan 
diperlambat untuk keperluan pembelajaran kusus yang 
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memerlukan sebuah pengamatan yang berulang-ulang. Dalam 
suatu kejadian tertentu, guru dapat memotong atau mengedit 
sebuah video yang berguna untuk mengevisienkan wakti serta 
dapat diambil bagian-bagian pentingnya saja.  
3) Ciri Distributif (Distributif Property) 
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan 
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan 
stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian tersebut. 
Suatu kejadian yang sudah direkam dan dijadikan sebagai media, 
dan dengan menggunakan alat tertentu, dapat di lihat secara 
bersamaan di berbagai tempat yang berbeda sehingga 
memungkinkan untuk suatu kegiatan tanpa adanya tatap muka 
langsung. 
Rudy Bretz (Arief S. Sardiman, 1990: 20 ) membagi tiga ciri-
ciri media sebagai berikut : 
1) Suara 
Media audio atau suara merupakan media yang digunakan 
untuk membuat, atau menyampaikan suatu pesan melalui perantara 
suara. yang digunakan berupa rekaman suara atau sebuah kegiatan 






Media visual adalah cara untuk menghasilkan atau 
menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis 
terutama melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis. 
Kelompok media hasil teknologi cetak meliputi teks, grafik, foto 
atau representasi fotografik dan reproduksi. Dua komponen pokok 
media ini adalah materi teks verbal dan materi visual yang 
dikembangkan berdasarkan teori yang berkaitan dengan persepsi 
visual, membaca, memproses informasi dan teori belajar. 
3) Gerak 
Media gerak adalah media yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau suatu informasi melalui media bergerak. 
Melalui sebuah gerak, diharapkan informasi yang akan 
disampaikan akan lebih mudah tersampaikan, karena penerima 
informasi dapat melihat serta menirukan gerak dari informan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media 
mempunyai ciri-ciri yang berbeda antara media yang satu dengan yang 
lain. Ciri-ciri tersebut sesuai dengan karakteristik media yang 
bersangkutan. Sehingga dengan adanya inisiatif guru untuk membuat 
media yang bervariatif, akan dapat membantu guru dalam 





c. Kriteria Pemilihan Media 
Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. 
Media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran itu juga 
memerlukan perencanaan yang baik. Heinich dan kawan-kawan 
1982(Azhar Arsyad, 2009: 66) mengajukan model perencanaan 
penggunaan media yang efektif yang dikenal dengan istilah ASSURE. 
Model ini menyarankan enam kegiatan utama dalam perencanaan 
pemilihan media sebagai berikut : 
1) Menganalisis karakteristik umum kelompok sasaran, apakah 
mereka siswa sekolah lanjutan, atau perguruan tinggi, atau latar 
belakang budaya dan pendidikan, serta menganalisis karakteristik 
khusus antara lain pengetahuan, keterampilan, dan sikap awal 
mereka. 
2) Menyatakan atau merumuskan tujuan pembelajaran, yaitu perilaku 
atau kemampuan baru apa yang diharapkan siswa milikidan kuasai 
setelah proses belajar mengajar selesai. 
3) Memilih, memodifikasi atau merancang dan mengembangkan 
materi dalam media yang tepat. Apabila materi dalam media itu 
tersusun dengan baik, maka akan dapat menghemat waktu, tenaga, 
dan biaya. Selain itu juga perlu diperhatikan, dalam pengembangan 
materi perlu mempertimbangkan ketertarikan siswa dalam belajar 




4) Mempertimbangkan waktu penggunaan media, yaitu diperlukan 
persiapan bagaimana media itu akan digunakan. Sehingga saat 
menggunakan media dapat mempersingkat waktu sehingga tidak 
terbuang sia-sia 
5) Meminta tanggapan dari siswa mengenai media. Dengan adanya 
tanggapan dari siswa mengenai kekurangan dan kelebihan dari 
media yang digunakan, akan dapat menjadi sebuah koreksi yang 
nantinya dapat dijadikan perbaikan untuk media selanjutnya. 
6) Mengevaluasi proses pembelajaran.Dengan mengevaluasi proses 
pembelajaran, guru akan mengetahui sejauh mana hasil dari proses 
pembelajaran, selain itu guru dapat melihat evisiensi media yang 
digunakan. 
Azhar Arsyad (2009: 68) menyampaikan, pada tingkat yang 
menyeluruh dan umum pemilihan media dapat dilakukan dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor berikut : 
1) Hambatan pengembangan dan pembelajaran yang meliputi faktor-
faktor dana, fasilitas, dan peralatan yang telah tersedia, waktu yang 
tersedia, dan sumber-sumber yang tersedia. 
2) Persyaratan isi, tugas, dan jenis pembelajaran. Isi pelajaranberagam 
dari sisi tugas yang ingin dilakukan siswa. Setiap kategori 
pembelajaran menuntut perilaku yang berbeda-beda, dan dengan 




3) Hambatan dari sisi siswa dengan mempertimbangkan kemampuan 
dan keterampilan awal, seperti membaca, mengetik dan 
menggunakan komputer, dan karakteristik siswa lainnya. 
4) Tingkat kesenangan (preferensi lembaga, guru, dan pelajar) dan 
keefektifan biaya. 
Ahmad Rohani (1997: 29) menyampaikan, dalam 
menggunakan suatu media instruksional edukatif perlu diperhatikan 
hal-hal berikut : 
1) Biaya yang lebih murah, pada saat pembuatan, pembelian, maupun 
pemeliharaan. Pemilihan media dengan mempertimbangkan biaya 
secara tepat, akan dapat meminimalisir penggunaan biaya terbuang 
secara sia-sia. 
2) Kesesuaian dengan metode instruksional. Media yang akan 
digunakan dalam pembelajaran, hendaknya mempertimbangkan 
metode instruksional yang digunakan. Untuk jumlah peserta didik 
yang besar, hendaknya mengguanakan media yang mampu 
memproyeksikan materi gambar yang kecil menjadi gambar yang 
besar. Sebaliknya, apabila menggunakan metode kelompok-
kelompok kecil hendaknya menggunakan media yang kecil. 
3) Kesesuaian dengan karakteristik siswa. Hasil kegiatan 
mengidentifikasi karakteristik awal peserta didik dijadikan bahan 
pertimbangan memilih media. 
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4) Pertimbangan praktis. Media dipilih berdasarkan praktis tidaknya 
media saat digunakan, seperti, mudah dipindahkan, keamanan 
penggunaan media, kesesuaian dengan fasilitas yang ada, daya 
tahannya. 
5) Ketersediaan media tersebut beserta suku cadangnya di pasaran 
serta keterbatasan bagi peserta didik. Jenis media yang akan 
digunakan hendaknya dipilih berdasarkan kriteria utama yaitu 
kesesuaianya dengan tujuan instruksional.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap 
media pembelajaran mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Jika 
guru dapat menggunakan variasi dari perbedaan karakteristik media 
pembelajaran dengan baik, maka guru dapat menyajikan media 
pembelajaran dengan baik dan menarik sehingga dapat bermanfaat. 
d. Fungsi dan manfaat Media Pembelajaran 
Media mempunyai peranan untuk membantu memperlancar 
proses interaksi antara guru dengan siswa, dalam hal ini membantu 
siswa belajar secara optimal. Kemp dan Dayton 1985 (Martinis Yamin, 
2007: 200) mengidentifikasi tidak kurang dari delapan manfaat media 
dalam kegiatan pembelajaran, yaitu:     
1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 
Dalam menerima sebuah materi pelajaran, siswa akan memiliki 
penafsiran yang berbeda-beda mengenai materi pelajaran yang 
disampaikan guru. Melalui media, penafsiran penafsiran yang 
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beragam ini dapat direduksi dan disampaikan kepada siswa secara 
seragam.  
2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik 
Media dapat menyampaikan informasi yang dapat didengar 
(audio), dan dapat dilihat(visual), sehingga dapat mendiskripsikan 
suatu masalah, suatu konsep, suatu proses atau prosedur yang 
bersifat abstrak, dan tidak lengkap menjadi lebih jelas dan lengkap. 
Adanya ketertarikan siswa terhadap pembelajaran, maka akan 
dapat miningkatkan motivasi. 
3)  Proses belajar siswa menjadi lebih interaktif 
Media harus dirancang dengan benar, media dapat membantu 
guru dan siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif. Tanpa 
adanya media, guru akan cenderung berbicara satu arah kepada 
siswa. Sehingga kelas tidak hanya didominasi oleh guru tetapi 
siswa juga turut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 
4) Menghemat waktu belajar 
Seringkali guru menghabiskan waktu yang cukup banyak untuk 
menjelaskan suatu materi. Padahal waktu yang dihabiskan tidak 
perlu sebanyak itu jika guru memanfaatkan media pembelajaran 
dengan baik. 
5) Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan 
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Penggunaan media tidak hanya membuat proses belajar 
mengajar lebih efisien, tetapi juga membantu siswa menyerap 
materi pelajaran secara lebih mendalam dan utuh. 
6) Proses belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja  
Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga 
siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja mereka mau, tanpa 
tergantung pada keberadaan guru 
7) Dapat meningkatkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran 
Dengan media, proses belajar mengajar menjadi lebih menarik. 
Hal ini dapat meningkatkan kecintaan dan apresiasi siswa terhadap 
ilmu pengetahuan dan proses pencarian ilmu itu sendiri.  
8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif. 
Ketika media digunakan, guru tidak perlu mengulang-ulang 
materi yang telah disampaikan. Selain itu, dengan media dapat 
mengurangi uraian verbal (lisan), guru dapat memberi perhatian 
lebih banyak kepada aspek-aspek lain dalam pembelajaran. Peran 
guru dapat ditingkatkan, selain menjadi pengajar, guru juga dapat 
berperan sebagai konsultan, penasehat, atau manajer pembelajaran. 
Wina Sanjaya (2007: 168) menjelaskan beberapa fungsi media: 
1) Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu 
Peristiwa-peristiwa penting atau objek yang langka dapat 
diabadikan dengan foto, video, film, sehingga dapat dijadikan 
sebagai sebuah dokumen yang dapat diputar sewaktu-waktu untuk 
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digunakan sebagai media. Selain itu, guru juga dapat memberikan 
sebuah pengalaman baru untuk siswa dengan menggunakan sebuah 
rekaman mengenai sebuah peristiwa langka, sekalipun berbahaya, 
tanpa menimbulkan resiko negatif untuk siswa. 
2) Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu 
Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan 
pelajaran yang bersifat abstrak menjadi konkret sehingga mudah 
dipahami dan dapat menghilangkan verbalisme. Selain itu media 
pembelajaran juga dapat membantu menampilkan objek yang 
terlalu besar yang tidak dapat ditampilkan didalam kelas, atau tidak 
mungkin menampilkan objek yang terlalu kecil yang sulit dilihat 
dengan menggunakan mata telanjang, bahkan media dapat 
digunakan untuk melihat gerakan suatu objek yang terlalu cepat 
untuk diamati dengan cara melambatkannya, atau mempercapat 
gerakan suatu objek dengan cara mempercepatnya. 
3) Memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara peserta didik 
dengan lingkungan 
Dengan menggunakan media pembelajaran, dapat dijadikan 
sebagai sarana untuk memperkenalkan siswa dengan lingkungan 
belajar siswa. Sehingga selama proses pembelajaran, dengan 
memanfaatkan media yang dapat dibawa kemana saja dan kapan 
saja, guru dapat mengkombinasikan kegiatan pembelajaran dengan 
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mengatur kegiatan belajar berinteraksi langsung dengan 
lingkungan. 
4)  Mengatasi batas ruang kelas 
Media dapat digunakan untuk menyajikan bahan belajar yang 
sulit dipahami secara langsung oleh peserta didik. Seperti halnya 
menampilkan objek yang terlalu besar bila dibawa ke kelas, 
memperbesar atau memperjelas objek yang tidak dapat diamati 
langsung dengan mata telanjang, memperlambat gerakan yang 
terlalu cepat, menyederhanakan suatu objek yang terlalu kompleks, 
bahkan memperjelas bunyi yang terlalu keras 
5) Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru 
Dengan menggunakan media pembelajaran yang sudah disusun 
dan dirancang sedemikian rupa, akan membuat siswa bertemu 
dengan sebuah pengalaman yang baru. Dengan adanya sesuatu 
yang baru tersebut, dapat merangsang keinginan siswa untuk 
mempelajari media yang dianggap baru tersebut. 
6) Dapat mengontrol kecepatan belajar siswa 
Dengan menggunakan media pembelajaran, guru dapat 
mengontrol secara langsung cepat lambatnya proses suatu 
pembelajaran. Sehingga dengan adanya kontrol yang baik dari 




Pemanfaatan media pembelajaran yang baik dapat 
memungkinkan untuk guru menyampaikan materi pelajaran secara 
maksimal. Media pembelajaran akan sangat membantu dalam kegiatan 
belajar. guru dapat menyajikan contoh dalam materi yang diperlukan 
untuk kegiatan belajar secara jelas. Guru dapat memanfaatkan 
kelebihan-kelebihan dari media pembelajaran untuk menyajikan materi 
secara jelas dan kongkrit, sehingga dapat disesuaikan dengan keadaan 
dan karakteristik siswa. 
Kelebihan-kelebihan media pembelajaran seperti yang sudah 
diuraikan diatas, menunjukkan bahwa dengan menggunakan media 
pembelajaran akan dapat membantu guru untuk menyampaikan materi 
pelajaran dengan menarik. Agar penyampaian pembelajaran lebih 
bermanfaat maka guru tidak boleh salah memilih media. Oleh karena 
itu, guru juga perlu memiliki pengetahuan tentang klasifikasi media. 
e. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Seiring perkembangan zaman, media dalam perkembangannya 
tampil dengan berbagai jenis dan format(modul, cetak, film, televisi, 
film bingkai, film rangkai, program radio, software komputer, dst) 
masing-masing dengan ciri dan kemampuannya sendiri. Dari sini 
kemudian muncul usaha-usaha penataan atau pengelompokkan media 
atau klasifikasi media. Wina Sanjaya (2007: 170) mengelompokkan 
media kedalam beberapa karakteristik pembagiannya. 
1) Dilihat dari sifatnya media dibagi menjadi : 
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a) Media auditif 
Media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang 
hanya memiliki unsur suara. 
b) Media Visual 
Media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung 
unsur suara 
c) Media Audio Visual 
Jenis media yang dapat menampilkan gambar untuk 
dilihat dan juga suara untuk didengarkan. Kemampuan media 
ini dianggap lebih baik dan lebih menarik sebab mengandung 
kedua unsur jenis media.  
2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya media dibagi menjadi : 
a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti 
radio, dan televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelajari 
hal-hal atau kejadian yang aktual secara serentak tanpa harus 
menggunakan ruangan khusus. 
b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang 
dan waktu seperti film slide, film, dan video 
3)  Dilihat dari teknik pemakaiannya 
a) Media yang diproyeksikan seperti film, slide, film strip, 
transparansi, dan lain sebagainya. Media demikian memerlukan 
alat khusus seperti film proyektor, slide proyektor, OHP, dan 
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komputer. Tanpa adanya alat-alat tersebut, media-media 
tersebut tidak akan berfungsi. 
b) Media yang tidak diproyeksikan khusus, seperti gambar, foto, 
lukisan, radio, dan sebagianya. 
Sedangkan menurut kesamaan ciri atau karakteristiknya (Arief 
S Sadiman, 1990: 26), media dibagi menjadi beberpa jenis antara lain: 
1) Taksonomi Menurut Rudy Bretz 
Bretz mengidentifikasi ciri utama media menjadi tiga unsur 
pokok yaitu suara, visual, dan gerak. 
2) Hirarki Media Menurut Duncan 
Hirarki ini dapat dijelaskan bahwa semakin rumit jenis media 
yang dipakai, semakin mahal biaya investasinya, semakin susah 
pengadaannya, tetapi juga semakin umum penggunaannya dan 
semakin luas lingkup sasarannya. Sebaliknya, semakin sederhana 
media yang digunakan, semakin murah biayanya, pengadaannya 
semakin mudah, sifat penggunaanya lebih khusus, dan lingkup 
sasarannya lebih terbatas. 
3) Taksonomi menurut Briggs 
Taksonomi ini lebih mengarah pada karakteristik menurut 
stimulus atau rangsangan yang dapt ditimbulkannya daripada dari 
medianya sendiri, yaitu kesesuaian rangsangan tersebutdengan 




4) Taksonomi menurut Gagne 
Gagne membuat 7 macam pengelompokkan media, yaitu : 
benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, 
gambar diam, gambar gerak, film bersuara, dan mesin belajar. 
Dina Indriana (2011: 55-56) mengklasifikasikan media 
pengajaran berdasarkan analisis bentuk cara penyajiannya sebagai 
berikut: 
a. grafis, bahan cetak, dan gambar diam, 
b. media proyeksi diam, 
c. media audio, 
d. media gambar hidup/film, 
e. media televisi, dan 
f. multimedia. 
 
Dengan memperhatikan sifat dari klasifikasi media diatas, 
dapat dijadikan pedoman untuk guru dalam merancang media 
pembelajaran. Guru dapat membuat media sesuai dengan karakteristik 
media yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Multimedia 
merupakan salah satu jenis klasifikasi media yang dapat dimanfaatkan 






2. Multimedia Pembelajaran 
a. Pengertian Multimedia Pembelajaran 
Penggunaan media dalam proses pembelajaran merupakan 
sebuah usaha untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran 
dengan baik. Penggunaan media dapat membantu memperlancar 
proses interaksi antara guru dengan siswa, dalam membantu siswa 
belajar secara optimal. Akan tetapi penggunaan satu media saja 
dirasakan kurang dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran sehingga 
diperlukan usaha untuk memadukan atau menggabungkan media-
media yang digunakan dalam pembelajaran menjadi satu kesatuan. 
Kesatuan atau gabungan dari media-media yang digunakan dalam 
pembelajaran inilah yang disebut dengan multimedia.  
Hackbarth (Winarno, 2009: 6) berpendapat, multimedia adalah 
suatu penggunaan gabungan beberapa media dalam menyampaikan 
informasi yang berupa teks, grafis, atau animasi grafis, movie, video, 
dan audio. Sependapat dengan pengertian multimedia diatas, Mc 
Cornick (M Suyanto, 2003:21) mendefinisikan media merupakan 
kombinasi tiga elemen, yaitu suara, gambar, dan teks.  
Hofstetter (M.Suyanto, 2003: 21) mengatakan multimedia 
adalah pemanfaatan komputer untuk membuat dan menggabungkan 
teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi), dengan 
menggabungkan link dan toolyang memungkinkan pemakai 
melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi dan berkomunikasi.dalam 
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definisi ini terkandung empat unsur utama multimedia. Pertama, harus 
ada komputer yang mengkoordinasikan apa yang dilihat dan didengar. 
Kedua, harus ada link yang menghubungkan pengguna dengan 
informasi. Ketiga, harus ada alat navigasi yang memandu pengguna 
menjelajah jaringan informasi yang saling terhubung. Keempat, 
multimedia menyediakan tempat untuk mengumpulkan, memproses, 
dan mengkomunikasikan informasi dan ide pengguna.  
Donna Rubinson (Winarno, 2009: 7) menyatakan bahwa 
multimedia dimaknai sebagai pengajaran/pembelajaran berbantuan 
komputer atau penyajian pembelajaran yang menggabungkan teks, 
grafis, video, audio, dan interaktif. Interaktif adalah kemampuan 
pengguna untuk mengontrol atau menentukan urutan materi 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan  atau keinginan 
pengguna. Sebagai sarana pembelajaran, hal ini sangat berguna atau 
penting dalam memandang multimedia sebagai salah satu pilihan yang 
digunakan dalam teknologi pembelajaran. 
Multimedia pembelajaran memungkinkan untuk dapat 
memadukan beberapa media menjadi satu sehingga dapat menutupi 
kekurangan-kekurangan dari media lainnya. Dengan adanya rancangan 
dan persiapan yang baik, multimedia pembelajaran akan menjadi suatu 
hal yang sangat menarik bagi siswa, sehingga siswa dapat belajar 
dengan baik atau optimal sebagai hasil dari meningkatnya motivasi 
motivasi dan keinginan belajar siswa. 
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Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa multimedia 
merupakan suatu gabungan antara teks, gambar, grafis, animasi, audio, 
video, bahkan kreatifitas seni, serta cara penyampaiannya interaktif 
yang dapat membuat suatu pengalaman belajar bagi siswa seperti 
dalam kehidupan nyata disekitarnya, sehingga siswa dapat 
memperoleh informasi yang terkandung didalam media tersebut.  
b. Kelebihan Multimedia  
Dalam pembelajaran, peran multimedia sangatlah penting, 
karena merupakan penggabungan media-media yang dirancang untuk 
saling melengkapi sehingga seluruh sistem yang ada menjadi berdaya 
guna dan tepat guna, dimana suatu kesatuan menjadi lebih baik dari 
pada jumlah bagian-bagiannya saja (Winarno, 2009: 10).  
Penggunaan multimedia berbasis komputer dapat membuat 
siswa lebih mengingat materi yang dipelajarinya. Hal ini sesuai dengan 
hasil riset dari Computer Technology reaserch tahun 1993 bahwa 
“seseorang hanya dapat mengingat apa yang dia lihat sebesar 20%, dan 
apa yang dia dengar sebesar 30%, apa yang dia dengar dan lihat 
sebesar 50%, dan sebesar 80% tersebut sangat dimungkinkan dapat 
dicapai dengan menggunakan multimedia berbasis komputer yang 
interaktif” Winarno (2009: 10).  
Pendapat diatas diperjelas oleh Blackwell(Winarno 2009: 10) 
yang menyatakan bahwa multimedia interaktif membiarkan siswa 
mengarahkan, berinteraksi, dan berkomunikasi dengan komputer. Jadi 
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dengan penggunaan multimedia berbasis komputer yang interaktif, 
siswa tidak hanya melihat dan mendengar tetapi juga mengerjakan 
perintah-perintah didalamnya secara simultan. Hadi Sutopo (Winarno, 
2009: 10) mengatakan, komputer multimedia dapat menghasilkan 
suatu pembelajaran yang efektif, dengan macam-macam komponen 
(teks, chart, audio, video, animasi, simulasi, atau foto) digabungkan 
secara interaktif. 
Aster  (Winarno, 2009: 10) menyatakan bahwa penggunaan 
media berbasis komputer dalam pembelajaran mempunyai manfaat, 
yaitu: 
1) Siswa dapat bekerja secara mandiri menurut tingkat 
kemampuannya atau dalam kelompok kecil 
2) Lebih efektif untuk menjelaskan materi baru yang bersifat simulasi 
interaktif 
3) Penilaian yang ada dapat memberikan umpan balik yang cepat 
pada siswa untuk mengetahui kemampuannya pada suatu masalah 
atau materi tertentu sehingga dapat digunakan sebagai penilaian 
sumatif 
4) Dengan teknik pemecahan suatu masalah, siswa akan mempunyai 
cara tersendiri untuk memecahkan masalahnya dengan materi yang 
sama dengan temannya. 
Penggunaan multimedia interaktif komputer tidak hanya untuk 
pembelajaran mandiri saja, tetapi juga dapat untuk menyelesaikan 
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masalah secara berkelompok. Hal ini dijelaskan oleh Neo dan Neo 
(Winarno, 2009: 10) yang menjelaskan bahwa penggunaan multimedia 
interaktif berbasis komputer dapat membuat siswa melatih kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan suatu permasalahan 
secara pribadi maupun kelompok. Hal ini juga membiarkan siswa 
mempunyai pola pikirnya sendiri dalam mencapai tujuan belajar. 
Disisi lain peran guru juga berubah dari pemeran utama menjadi 
pendamping dalam suatu pembelajaran. 
Musfiqon (2012: 189) menyatakan bahwa kelebihan 
pembelajaran berbasis multimedia antara lain (1) lebih menarik minat 
siswa; (2) lebih efektif dan efisien; (3) lebih praktis, dan (4) materi 
lebih banyak diserap siswa karena sesuai modalitas belajarnya. 
Penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat membuat kegiatan 
pembelajaran menjadi menarik sehingga dapat memunculkan motivasi 
siswa untuk belajar. Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat 
diambil kesimpulan bahwa multimedia berbasis komputer dalam 
pembelajaran memberikan nuansa baru untuk membuat pembelajaran 
menjadi lebih interaktif, efektif, efisien, dan menarik. Pembelajaran 
dengan multimedia interaktif berbasis komputer juga dapat digunakan 
untuk pembelajaran mandiri maupun kelompok tergantung 
permasalahan yang harus dipecahkan. Multimedia pembelajaran yang 




3. Flash (Adobe Flash) 
Adobe Flash merupakan salah satu program aplikasi komputer 
yang mempunyai fungsi untuk pengolahan grafis, audio, dan video dan 
mampu menggabungkannya menjadi sebuah animasi atau movie. 
Andi (2003: 1) mengemukakan bahwa Adobe Flash adalah standar 
profesional untuk pembuatan animasi web, memiliki kemampuan 
pengolahan grafis, audio, dan video serta mampu mengakomodasi 
semuanya dalam suatu animasi yang disebut movie. Adobe Flash dapat 
digunakan untuk membuat desain animasi yang unik dan menarik, karena 
didalamnya memuat fitur-fitur yang lengkap yang dapat membantu untuk 
membuat sebuah animasi. 
Adobe Flash adalah sebuah program yang ditujukan kepada para 
desainer maupun programer yang bermaksud merancang animasi untuk 
pembuatan halaman web, presentasi untuk tujuan bisnis maupun proses 
pembelajaran sehingga dapat membuat game interaktif atau media 
interaktif serta tujuan-tujan lain yang lebih spesifik (Madcoms 2008: 1). 
Untuk itu flash dilengkapi dengan tool-tool(alat-alat) untuk membuat 
gambar yang kemudian akan dibuat animasinya. Selanjutnya animasi 
disusun dengan menggabungkan adegan-adegan animasi sehingga menjadi 
movie. Langkah terakhir adalah menerbitkan karya tersebut ke media yang 
dikehendaki. 
Adobe Flash dapat digunakan sebagai alat yang bisa 
menggabungkan atau memadukan beberapa unsur media pembelajaran 
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menjadi satu media yang menarik dan interaktif. Multimedia yang dibuat 
dengan menggunakan Adobe Flash dapat diatur dan dirancang sesuai 
dengan kehendak guru yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. 
Adobe Flash merupakan salah satu program pengolah grafis yang 
dilengkapi dengan peralatan-peralatan yang lebih komplit dibandingkan 
dengan program komputer pengolah grafis lainnya. Salah satu kelebihan 
Adobe Flash adalah dapat mengubah gambar menjadi animasi yang unik 
sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Adobe Flash 
merupakan salah satu program atau aplikasi komputer yang mempunyai 
fungsi untuk mengolah gambar atau vektordan menyusunnya sehingga 
menjadi sebuah animasi yang kemudian dapat disajikan dalam bentuk 
media interaktif. Adobe Flash  digunakan oleh peneliti untuk 
mengembangkan multimedia pembelajaran, salah satunya untuk 
pembelajaran mata pelajaran Bahasa Jawa. Aplikasi Adobe 
Flashdiharapkan dapat digunakan untuk memadukan beberapa animasi 
sehingga tercipta multimedia pembelajaran yang inovatif dan menarik 
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Multimedia flash pembelajaran yang digunakan, berisi tentang 
gambar ilustrasi aksara jawa, yang dibuat secara menarik dan mudah 
diingat oleh siswa. Sehingga siswa lebih tertarik untuk belajar bahasa 
jawa. Multimedia flash pembelajaran ini dikembangkan oleh Fasiha 
Fatmawati Mahasiswi S1 PGSD Universitas Negeri Yogyakarta. Peneliti 
65 
 
menganggap multimedia ini cocok digunakan untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa dalam belajar bahasa Jawa pokok bahasan Aksara 
Jawa. 
E. Karakteristik Khas Siswa Kelas IV SD 
Siswa Sekolah Dasar kelas IV rata-rata memiliki usiaantara 10-11 
tahun.Para ahli menggolongkan anak-anak usia ini berada pada tahap akhir 
masa kanak-kanak. Tahap ini ditandai oleh kondisi yang sangat 
mempengaruhi penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial anak.Periode 
ini juga merupakan periode kritis di mana anak diharapkan dapat 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dianggap penting demi 
kehidupannya nanti. 
Keberhasilan seorang anak untuk menyelesaikan tugas 
perkembangannya sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, 
masyarakat sekitar, dan juga oleh lingkungan sekolahnya, termasuk guru. 
Guru memiliki peran yang sangat penting membantu anak menyelesaikan 
tugas-tugas perkembangannya, misalnya pengembangan keterampilan 
dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung. Dalam memberikan 
pendidikan dan pengajaran kepada anak, guru harus memperhatikan 
aspek-aspek perkembangan anak.Karakteristik perkembangan pada masa 
akhir kanak-kanak tersebut mencakup perkembangan fisik, kognitif, 
bahasa, moral, dan emosi. 
Terkait dengan pembelajaran Aksara Jawa menggunakan 
multimedia, pemilihan tema, tampilan, hingga konten dari multimedia 
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tersebut haruslah disesuaikan dengan perkembangan siswa.Pertimbangan 
didasarkan pada perkembangan kognitif dan perkembangan bahasa 
siswa.Banyak ahli telah mengidentifikasi perkembangan manusia, sejak 
prenatal hingga dewasa akhir.Piaget dalam Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 
105) menyebutkan bahwa masa kanak-kanak akhir berada pada tahap 
operasional konkrit. Pada tahap ini cara berpikir anak yang sebelumnya 
masih bersifat konkret, dapat mulai diajak untuk berpikir abstrak. 
Proses perkembangan kognitif merupakan suatu aktivitas mental 
yang akan ditunjukkan oleh anak dalam perilakunya. Nandang Budiman 
(2006: 45) menyebutkan beberapa ciri-ciriperkembangan kognitif siswa 
pada tahap operasional konkret, yaitu: 
1. Mampu beradaptasi dengan gambaran menyeluruh yang merupakan 
kemampuan dalam menyatukan ingatan, pengalaman, dan objek yang 
dialami anak. 
2. Mulai memandang sesuatu dari berbagai segi dengan 
mempertimbangkan sudut pandang orang lain. 
3. Mampu mengatur urutan suatu unsur dari ukuran besar ke kecil dan 
sebaliknya. 
4. Mampu mengklasifikasikan suatu objek berdasar kelompok yang 
sama. 
5. Mampu berpikir kausalitas, yakni pemahaman anak terhadap penyebab 




Perkembangan anak memiliki tahap-tahap tertentu, begitu pula 
dengan perkembangan bahasa anak.Nandang Budiman (2006: 65) 
berpendapat bahwa kemampuan bahasa yang dimiliki anak pada tahap 
sebelumnya senantiasa menjadi fondasi perkembangan bahasa 
berikutnya.Oleh karena itu, guru sebagai orang tua kedua bagi siswa di 
sekolah, diharapkan sebagai suatu pembimbing yang baik sehingga siswa 
dapat memenuhi tugas perkembangannya. 
Perkembangan bahasa anak sangat berkaitan dengan 
perkembangan kognitifnya. Hal tersebut berarti bahwa pemerolehan 
bahasa anak akan semakin tinggi sejalan dengan meningkatnya 
perkembangan kognitif. Anak yang perkembangan kognitifnya baru masuk 
tahap pra-operasional, akan sulit memahami bahasa sastra yang 
menggunakan gaya bahasa. Penggunaan multimedia pada penelitian ini 
memperhatikan aspek perkembangan kognitif dan bahasa siswa, sehingga 
diharapkan siswa dapat memahami materi aksara Jawa dengan mudah. 
F. Penerapan Multimedia dalam Pembelajaran Bahasa JawaPokok Bahasan 
Aksara Jawa 
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses 
penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu ke 
penerima pesan (Arief S. Sadiman, 1990: 10). Proses pembelajaran 
memerlukan adanya media pembelajaran yang dapat menjembatani peserta 
didik dengan pesan pembelajaran. Perkembangan teknologi secara tidak 
langsung  mempengaruhi motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
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belajar mengajar. Hal ini sebaiknya menjadi fokus bagi pendidik untuk 
melakukan inovasi pembelajaran, salah satunya dengan memilih media yang 
tepat. 
Media berperan peting dalam kegiatan belajar mengajar.Salah satu 
jenis media yang digunakan untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta 
didik adalah multimedia.Donna Rubinson (Winarno, 2009: 7) menyatakan 
bahwa multimedia dimaknai sebagai pengajaran/pembelajaran berbantuan 
komputer atau penyajian pembelajaran yang menggabungkan teks, grafis, 
video, audio, dan interaktif.Multimedia pembelajaran dapat dijumpai dalam 
berbagai software, salah satunya adalah Adobe Flash. 
Adobe Flashyang dahulu bernamaAdobe Flash dapat digunakan 
sebagai alat yang bisa menggabungkan atau memadukan beberapa unsur 
media pembelajaran menjadi satu media yang menarik dan 
interaktif.Multimedia yang dibuat dengan menggunakan Adobe Flashdapat 
diatur dan dirancang sesuai dengan kehendak guru yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pembelajaran.Adobe Flashsebagai salah satu program pengolah 
grafis yang dilengkapi dengan peralatan-peralatan yang lebih komplit 
dibandingkan dengan program komputer pengolah grafis lainnya.Salah satu 
kelebihan Adobe Flashadalah dapat mengubah gambar menjadi animasi yang 
unik sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk belajar.Adobe Flashdapat 
digunakan untuk membuat multimedia pembelajaran, termasuk untuk mata 
pelajaran Bahasa Jawa. 
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Penggunaan multimedia Adobe Flashpada mata pelajaran Bahasa Jawa 
dengan materi aksara jawa akan membuat kegiatan belajar lebih menarik. Hal 
ini dikarenakan salah satu kelebihan dari penggunaan multimedia 
pembelajaran adanya peningkatan perhatian peserta didik terhadap kegiatan 
belajar mengajar (Dina Indriana, 2011: 97-98). Adanya peningkatan perhatian 
peserta didik dapat menjadi salah satu faktor pemicu munculnya motivasi 
peserta didik dalam mengikuti proses belajar. artinya, multimedia 
pembelajaran dapt meningkatkan motivasi peserta didik dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar. 
Penerapan multimedia dalam kegiatan belajar memerlukan strategi 
yang dapat membantu guru untuk mempermudah serta membuat kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif dapat berjalan 
dengan sistematis. Syaiful Bahri Djamarah (2010: 67) mengungkapkan enam 
urutan kegiatan yang dapat diterapkan untuk kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia interaktif: 
1. Merumuskan tujuan 
2. Persiapan guru 
3. Persiapan kelas 
4. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media 
5. Langkah kegiatan belajar siswa 
6. Langkah evaluasi pengajaran 
Penulis mengembangkan enam langkah ini sebagai kisi-kisi observasi 
yang dapat dilihat pada bab III. 
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G. Kerangka Berpikir 
Aksara Jawa telah digunakan oleh masyarakat Jawa sejak dahulu kala 
sehingga dapat disebut sebagai suatu warisan budaya.Aksara Jawa perlu untuk 
terus dilestarikan agar eksistensinya di masa sekarang maupun masa 
mendatang tetap terjaga. Salah satu cara pemerintah mengupayakan 
kelestarian Aksara Jawa yaitu dengan memasukkannya dalam mata pelajaran 
mulok yang wajib diajarkan sejak tingkat pendidikan dasar hingga menengah. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah pada mata pelajaran Bahasa 
Jawa, terutama pada materi Aksara Jawa masih menggunakan metode 
ceramah dan kurang memanfaatkan media yang berfariasi.Penggunaan aksara 
Jawa dalam kehidupan sehari-hari yang sudah sangat jarang menyebabkan 
siswa tidak familiar dan mengalami kesulitan dalam mengingat lambang 
aksara Jawa. Hal tersebut juga menyebabkan minat siswa untuk belajar aksara 
Jawa menjadi rendah. 
Era globalisasi menyebabkan perkembangan teknologi hingga ke berbagai 
bidang kehidupan, tidak terkecuali bidang pendidikan.Hal tersebut 
menimbulkan suatu pandangan baru bahwa teknologi dapat digunakan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu cara yang ditempuh untuk 
mengimplementasikan teknologi dalam pendidikan yaitu dengan 
memanfaatkan pembelajaran menggunakan multimedia interaktif yang 
berbasis pada komputer. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran aksara 
Jawa ini sekaligus dapat membantu guru mengatasi masalah peningkatan 
motivasi belajar siswa. 
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Penggunaan  multimedia pembelajaran yang dibuat dengan 
memperhatikan berbagai aspek, mulai dari segi isi, karakteristik siswa, hingga 
tampilan dan pengemasan produk.  Kombinasi yang sedemikian rupa dari 
berbagai komponen multimedia dapat memfasilitasi berbagai gaya belajar 
siswa. Sebagai sebuah inovasi pembelajaran, pengemasan aksara Jawa 
menjadi bentuk yang lebih modern dalam suatu multimedia yang interaktif 
juga diharapkan dapat memberikan suasana belajar baru dan berbeda sehingga 
mampu membangkitkan minat belajar siswa. Meningkatnya minat siswa 
dalam mempelajari aksara Jawa, tentu saja akan memberikan dampak positif 
dalam pencapaian hasil belajar dan juga usaha melestarikan kebudayaan. 
 
H. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan multimedia dapat 
meningkatkan motivasi belajar Bahasa Jawa pokok bahasan aksara jawa di 
kelas IV SD Negeri Lempuyangan I. 
 
I. Definisi Operasional 
Untuk menghindari timbulnya kesalahan persepsi terhadap istilah-istilah 
pokok dalam penelitian ini maka perlu diberi batasan istilah sebagai berikut: 
1. Multimedia Aksara Jawa untuk siswa SD adalah suatu media pembelajaran 
yang dibuat menggunakan Adobe Flash CS5.5 menggunakan bantuan 
aplikasi lainnya seperti Corel Draw dan berbentuk aplikasi 
softwaresehingga dapat disimpan dalam kepingan CD R/RW(Compact 
Disc Read/Re-Writable), DVD R/RW (Digital Versatile Disc - Read/Re-
Writable), maupun flashdisk, berisi materi pembelajaran Aksara Jawa 
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untuk siswa SD dan dapat diakses/ditayangkan dengan bantuan komputer, 
dapat digunakan secara mandiri. 
2. Motivasi belajar adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang 
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang sudah 
ditentukan sebelumnya. Sedangkan motivasi belajar dalam penelitian ini 
adalah munculnya aktifitas siswa seperti: siswa mengerjakan perintah yang 
di instruksikan guru, siswa dapat memahami materi pelajaran, siswa mau 
bertanya tentang materi pelajaran yang disampaikan serta siswa menyukai 







A. Jenis Penenlitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Dilihat dari tujuan PTK secara umum penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan suatu tindakan perbaikan dalam kelas. Perbaikan yang dilakukan 
adalah dalam bentuk proses belajar. Sehingga PTK merupakan salah satu cara 
yang tepat dan strategis untuk digunakan dalam proses pembelajaran di kelas 
sebagai upaya memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan. 
Tindakan-tindakan yang dilakukan dalam PTK meliputi alternatif yang 
sudah direncanakan, kemudian di uji cobakan untuk selanjutnya di evaluasi 
keberhasilan dari tindakan yang dilakukan tersebut, apakah dapat membantu 
menyelesaikan permasalahan di kelas atau tidak. Penelitian ini dilakukan 
untuk memberikan tindakan kepada siswa kelas IV SD Negeri Lempuyangan I 
sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata 
pelajaran Bahasa Jawa pokok bahasan Aksara Jawa dengan menggunakan 
multimedia flash. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat membantu 
guru untuk memecahkan masalah pembelajaran yang terjadi yaitu rendahnya 







B. Setting Penelitian 
Setting penelitian dalam penelitian ini adalah di dalam kelas, pada mata 
pelajaran Bahasa Jawa pokok bahasan Aksara Jawa kelas IV SD Negeri 
Lempuyangan I yang beralamatkan di jalan kolombo no 4, Sleman, 
yogyakarta. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV A SD 
Negeri Lempuyangan I Yogyakarta yang berjumlah 33 siswa. 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Tagart yang dikutip Suharsimi Arikunto 








1. Perencanaan (plan) 
2. Tindakan dan observasi (act and observe) 
3. Refleksi (reflect) 
 
Siklus II 
4. Perencanaan ulang (revised plan) 
5. Tindakan dan observasi II (act and 
observe) 
6. Refleksi II (reflect) 
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Keterangan :  
1) Perencanaan (planing) 
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan 
2) Tindakan(acting) 
Penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi 
atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas. 
Pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti dan guru, harus sesuai dengan 
apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan, namun juga tetap harus 
berlaku wajar, dan tidak dibuat-buat.  
3) Pengamatan (observing) 
Dalam tahap pengamatan, peneliti mengamati secara langsung kegiatan 
pembelajaran yang sedang berlangsung dan mencatatat setiap hal yang 
terjadi selama tahap berlangsung. Catatan tersebut dijadikan sebagai data 
yang akurat untuk memperbaiki siklus berikutnya. 
4) Refleksi (reflecting) 
Tahap refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 
yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil refleksi, peneliti akan mengetahui 
sejauh mana hasil dari tindakan yang telah dilakukan. 
Keempat tahap dalam penelitian tindakan kelas tersebut adalah unsur 
untuk membentuk sebuah siklus, yaitu suatu putaran kegiatan beruntun, yang 
kembali ke langkah semula. Jumlah siklus dalam sebuah penelitian, 
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tergantung dengan masalah yang di selesaikan. Semakin kompleks masalah 
yang diselesaikan, semakin banyak siklus yang dilaksanakan. 
E. Rencana Tindakan 
Berdasarkan desain penelitian diatas penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan dengan dua siklus. Rencana tindakan yang akan dilakukan peneliti 
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 
1. Rencana Pratindakan  
Rencana pratindakan dilakukan dilakukan untuk mendukung 
pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan agar berjalan lancar dan sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan. Langkah-langkah yang dilakukan pada 
rencana pratindakan meliputi: 
a. Peneliti melakukan diskusi dan latihan dengan guru kelas yang 
nantinya akan memandu siswa mengoprasikan komputer selama proses 
pembelajaran mengenai proses atau cara pengoprasian multimedia 
dalam pembelajaran. Latihan dilakukan pada saat guru dalam keadaan 
tidak mengajar  dan dilakukan satu minggu sebelum penelitian 
dilakukan. 
b. Peneliti menyebarkan angket pratindakan kepada siswa. Tujuan 
peneliti menyebarkan angket pratindakan adalah sebagai acuan untuk 
membandingkan hasil motivasi siswa sebelum diberikan tindakan 
dengan hasil motivasi siswa setelah diberikan tindakan yaitu 
penggunaan multimedia yang dapat diketahui setiap akhir siklus. 
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c. Peneliti mempersiapkan semua instrumen dan multimedia flash yang 
nantinya akan digunakan selama penelitian tindakan kelas ini 
berlangsung. 
2. Siklus Pertama 
Pada siklus pertama, yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan  
Perencanaan dilaksanakan berdasarkan masalah yang akan 
dipecahkan dan hipotesis yang diajukan. Penyusunan rencana 
merupakan tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Dalam tahap perencanaan pada siklus I, yang 
perlu peneliti siapkan adalah: 
1) Peneliti dan guru menetapkan waktu pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas disesuaikan dengan 
jadwal mata pelajaran Bahasa Jawa di kelas IV SD Negeri 
Lempuyangan I. 
2) Menyusun rancangan skenario pembelajaran atau rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
3) Menyiapkan multimedia flash yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
4) Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar observasi dan 
angket. 
5) Menyiapkan identitas siswa atau papan nama siswa. 
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6) Mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan aktifitas 
pembelajaran. 
b. Tindakan 
Tahap pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh guru bersama dengan peneliti dalam menggunakan 
multimedia dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran ini 
dilaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah 
dipersiapkan sebelumnya, yaitu tindakan dipandu dengan RPP yang 
telah disusun. Tindakan pada siklus I ini akan dilaksanakan sebanyak 
satu kali pertemuan dengan alokasi waktu setiap pertemuannya , yaitu 
3 X 35  menit. 
c. Observasi 
Observasi dilaksanakan selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Pengamatan ini mengungkapkan hal-hal menarik selama pembelajaran 
menggunakan multimedia. Aspek-aspek yang diamati meliputi: sikap 
guru saat proses pembelajaran berlangsung, keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran, keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas, 
respon siswa selama proses pembelajaran berlangsung, kemampuan 
siswa dalam menyimpulkan hasil pembelajaran, dan lain sebagainya 






d. Refleksi   
Refleksi dilakukan untuk mengkaji keseluruhan tindakan yang 
telah dilakukan. Selanjutnya dilakukan evaluasi untuk 
menyempurnakan siklus berikutnya. Untuk memperkuat hasil refleksi 
kegiatan yang telah dilakukan, digunakan data dari hasil observasi dan 
angket yang telah diisi siswa. Data observasi menunjukkan 
keberhasilan penerapan multimedia dalam usaha meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Sedangkan data angket digunakan untuk 
melihat hasil peningkatan motivasi belajar siswa. Data angket yang 
dihasilkan akan berfungsi sebagai angket siklus I yang selanjutnya 
untuk menemukan bukti nyata dan menilai seberapa besar  
peningkatan yang terjadi pada motivasi belajar siswa pada siklus I jika 
dibandingkan dengan tingkat motivasi pada pratindakan. Hasil refleksi 
dalam tindakan pertama ini akan digunakan untuk melakukan 
perbaikan pada siklus II dan seterusnya jika masih diperlukan.   
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan dua teknik 
pengumpulan data yaitu kuesioner (angket) dan observasi (pengamatan).  
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2011: 198).  
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Metode angket dalam penelitian ini menggunakan skala likert 
sebagai skala pengukurannya. Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Dalam penelitian ini fenomena sosial telah ditetapkan 
secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel 
penelitian. 
 Dalam skala Likert responden diminta menjawab suatu pernyataan 
dengan alternatif jawaban yang sesuai dengan data yang diperlukan oleh 
peneliti. Hasil angket yang diperoleh dari data penelitian berupa data yang 
bersifat kuantitatif. 
2. Observasi (Pengamatan) 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 
sistematis. Sugiyono (2011: 203) mengungkapkan bahwa teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian yang 
dilakukan berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode observasi terstruktur. Observasi terstruktur adalah observasi yang 
telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan 
dan dimana tempatnya. Observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti 
sudah tahu pasti tentang variabel yang akan diamati. 
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Hasil dari observasi yang dilakukan peniliti berupa data kualitatif 
yang berisi informasi mengenai hasil pengamatan pembelajaran. Sehigga 
peniliti dapat menilai kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan rencana 
kegiatan pembelajaran. 
G. Instrumen Penelitian 
Dalam sebuah penelitian dibutuhkan data yang teliti dan akurat. Untuk itu, 
peneliti perlu mengembangkan instrumen penelitian. Instrumen penelitian 
merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data secara mudah, dan 
dengan hasil yang cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah untuk 
diolah. 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan peneliti adalah angket 
dengan skala Likert, dan lembar observasi (observasi terstruktur). 
1. Angket Skala Likert 
Suharsimi Arikunto (2006: 166) menyatakan bahwa angket disusun 
berdasarkan prosedur penyusunan instrumen seperti yang disampaikan 
dibawah ini: 
a. Perencanaan 
Perencanaan merupakan tahap menentukan variabel dan membuat 
devinisi operasional variabel. Variabel dalam angket ini adalah 
motivasi belajar. Motivasi belajar adalah munculnya aktifitas siswa 
seperti: siswa mengerjakan perintah yang di instruksikan guru, siswa 
dapat memahami materi pelajaran, siswa mau bertanya tentang materi 
pelajaran yang disampaikan serta siswa menyukai kegiatan 
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pembelajaran Bahasa Jawa. Motivasi belajar mempunyai peranan besar 
dalam keberhasilan belajar siswa. 
b. Penulisan item kuesioner atau butir soal 
Kegiatan dalam penulisan butir soal yaitu penyusunan kisi-kisi 
instrumen. Kisi-kisi angket dalam penelitian ini dikembangkan 
berdasarkan indikator motivasi belajar yang dikemukakan oleh Suciati 
dan Irawan (2001: 54) yang menyatakan beberapa indikator: 
1) Attention (perhatian) 
2) Relevance (Kesesuaian/ hubungan) 
3) Convidence (rasa percaya diri) 
4) Satisfaction (kepuasan) 
Sehingga dapat dikembangkan menjadi kisi-kisi angket sebagai 
berikut: 
Tabel2. Kisi-kisi instrument Angket Motivasi Belajar  











a. Siswa mengerjakan 
perintah yang 
diinstruksikan. 




c. Siswa antusias dalam 
menggunakan 
multimedia. 
d. Siswa tekun mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
e. Siswa mampu 
memahami 
peraturan kegiatan  pe












a. Siswa dapat 
menyebutkan beberapa 
jawaban dari 
pertanyaan guru yang 
sesuai dengan konsep. 








d. Siswa dapat 
menyimpulkan tujuan 
pembelajaran. 
e. Siswa dapat 
mengerjakan soal yang 













a. Siswa bertanya tentang 
materi yang diajarkan 
melalui multimedia. 
b. Siswa menyelesaikan 
tugas yang diberikan 
secara mandiri. 
c. Siswa mampu 
menyatakan 
pendapatnya di depan 
kelas. 
d. Siswa mampu 
bersosialisasi dengan 
teman lainnya. 














a. Siswa menyukai 
kegiatan pembelajaran. 
b. Siswa senang belajar 
aksara jawa. 














dari awal sampai 
akhir. 
e. Siswa dapat 
merasakan fasilitas 
dalam pembelajaran 







c. Penyuntingan  
Penyuntingan yaitu melengkapi instrumen dengan petunjuk 
mengerjakan dan surat pengantar. Dalam mengisi angket siswa akan 
diminta untuk memilih jawaban yang telah disediakan sesuai dengan 
pilihan mereka sendiri. Skor pada setiap item menggunakan ketentuan 
yang sesuai dengan pendapat Nana Sudjana (2005: 81) yang 
menyatakan sistem penyekoran untuk angket dengan skala likert 
sebagai berikut: 
1) Untuk butir Positif,  skor untuk setiap item adalah: 
a) Skor 4 untuk jawaban “selalu” 
b) Skor 3 untuk jawaban “sering” 
c) Skor 2 untuk jawaban “kadang-kadang” 
d) Skor 1 untuk jawaban “tidak pernah” 
2) Untuk butir negatif, skor untuk setiap item adalah: 
a) Skor 1 untuk jawaban “selalu” 
b) Skor 2 untuk jawaban “sering” 
c) Skor 3 untuk jawaban “kadang-kadang” 
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d) Skor 4 untuk jawaban “tidak pernah” 
d. Analisis hasil, dan revisi 
Dalam tahap ini, angket akan dianalisis untuk mengetahui validitas 
dan reabilitas instrumen yang dapat dilakukan dengan 
mengkonsultasikannya kepada dosen ahli. Apabila dosen ahli 
menghendaki untuk dilakukan perubahan, maka instrumen akan 
direvisi untuk kemudian di ajukan kembali kepada dosen ahli. 
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk merekam setiap aktivitas yang 
terjadi selama kegiatan pembelajaran dengan menggunakan multimedia 
berlangsung.  
Kegiatan dalam penulisan butir soal yaitu penyusunan kisi-kisi 
instrumen. Kisi-kisi observasi dalam penelitian ini dikembangkan 
berdasarkan teori yang disampaikan oleh Syaiful Bahri Djamarah (2010: 
67) yang menyatakan enam urutan kegiatan yang dapat diterapkan untuk 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan multimedia: 
1) Merumuskan tujuan 
2) Persiapan guru 
3) Persiapan kelas 
4) Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media 
5) Langkah kegiatan belajar siswa 
6) Langkah evaluasi pengajaran 
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Dari teori tersebut, kemudian dikembangkan menjadi kisi-kisi 
observasi sebagai berikut : 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 
Variabel Indikator Sub Indikator Jumlah 
Multimedia  1. Merumuskan
tujuan 
a. Guru merumuskan tujuan 
kegiatan pembelajaran yang 
akan dicapai 
b. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
c. Guru mengaitkan kegiatan 





a. Guru mempersiapkan 
perlengkapan untuk mengajar 
b. Guru mempersiapkan materi 
ajar 





a. Guru mengkondisikan siswa 
agar tidak ramai 
b. Guru mengatur tatanan ruang 
kelas 









a. Guru menjelaskan tentang 
kegiatan pembelajaran yang 
akan berlangsung 
b. Guru menjelaskan tentang cara 
penggunaan multimedia yang 
akan digunakan 
c. Guru memberikan contoh 
penggunaan multimedia Guru 







a. Guru mengisi presensi siswa 
b. Guru memulai kegiatan 
pembelajaran dengan apersepsi 
c. Guru memberikan kesempatan 





d. Guru membahas materi yang 
telah di pelajari siswa 
e. Guru memberikan kesempatan 
untuk bertanya kepada siswa 
f. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 










a. Penyuntingan  
Dalam tahap penyuntingan, peneliti melengkapi lembar observasi 
dengan waktu pelaksanaan observasi, materi, guru, dan observer. 
b. Analisis hasil, dan revisi 
Dalam tahap ini, angket akan dianalisis untuk mengetahui validitas 
dan reabilitas instrumen yang dapat dilakukan dengan 
mengkonsultasikannya kepada dosen ahli. Apabila dosen ahli 
menghendaki untuk dilakukan perubahan, maka instrumen akan 
direvisi untuk kemudian diajukan kembali kepada dosen ahli. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan mengklasifikasikan, menganalisis, dan 
mengambil kesimpulan dari semua data yang terkumpul dalam tindakan 
(Sugiyono 2012: 2007). Analisa data dilakukan dengan melihat refleksi 
penelitian tindakan. Dengan melakukan refleksi peneliti akan memiliki 
wawasan autentik yang membantu dalam menafsirkan data penelitian.  
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Data penelitian yang diperoleh bersifat kuantitatif berupa hasil angket. 
Data kuantitatif tersebut kemudian ditafsirkan menjadi data yang bersifat 
kualitatif dengan rumus dan kategori menurut Sukardjo (PurnamaWati, 2012) 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dengan Skala 5  
No. Rentang Skor Rerata Skor Kategori 
1. X > ̅i + 1,8 Sbi X >3,4 Sangat baik 
2.  ̅i + 0,6 Sbi< X ≤  ̅i+ 1,8 Sbi 2,8< X ≤3,4 Baik 
3.  ̅i – 0,6 Sbi< X ≤  ̅i+ 0,6 Sbi 2,2< X ≤2,8 Cukup 
4.  ̅i – 1,8 Sbi< X ≤ ̅i– 0,6 Sbi 1,6< X ≤ 2,2 Kurang 
Keterangan: 
X = skor aktual (skor yang dicapai) 




 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 




 (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
Perhitungan skor rata-rata dalam memberikan penilaian produk yang 
dikembangkan, menggunakanrumus: 





 ̅ = skor rata-rata 
∑ = jumlah skor 
n = jumlah penilai 
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 Penelitian ini juga akan menafsirkan data kuantitatif secara verbal 
yaitu dengan membandingkan hasil angket pratindakan dan setelah dilakukan 
tindakan yang diperoleh subjek serta menjelaskan kondisi-kondisi lain yang 
terjadi selama proses pembelajaran dengan menggunakan multimedia. Dengan 
demikian akan dapat diketahui adanya peningkatan motivasi belajar Bahasa 
Jawa pokok bahasan aksara jawa pada kelas IV SD Negeri Lempuyangan I. 
I. Kriteria Keberhasilan 
Kriteria keberhasilan dapat ditandai dengan perubahan kearah perbaikan. 
Keberhasilan suatu tindakan dapat diketahui dengan cara membandingkan 
hasil sebelum diberi tindakan dengan hasil sesudah diberikan tindakan.  
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan kriteria keberhasilan normatif, 
yaitu membandingkan hasil yang dicapai setelah diberikan tindakan dengan 
hasil sebelum diberikan tindakan. Apabila keadaan sesudah diberikan tindakan 
menunjukkan keadaan yang lebih baik maka penelitian ini dikatakan berhasil. 
Keberhasilan penelitian dibuktikan dengan hasil perhitungan data angket yang 
lebih tinggi dari hasil perhitungan data angket pratindakan. Adapun kriteria 
keberhasilan yang digunakan adalah jika siswa yang memperoleh motivasi 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Diskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Lempuyangan I Yogyakarta. SD 
Negeri Lempuyangan I terdiri dari 18 kelas dengan jumlah siswa kurang lebih 
adalah 592 dengan rata-rata jumlah siswa setiap kelas adalah 32 dan didukung 
tenaga pengajar yang terdiri dari guru kelas dengan jumlah 18 orang, 2 orang 
guru olahraga, 1 orang guru bahasa inggris, 3 orang guru agama islam, dan 1 
orang guru agama kristen.  
SD Negeri Lempuyangan 1 Yogyakarta terletak di Jalan Tukangan No.6, 
kecamatan Danurejan, Kota Yogyakarta. Letaknya yang strategis di timur 
jalan raya dan dekat dengan rumah penduduk cukup representatif dan kondusif 
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.  
Pertimbangan penelitian dilakukan di SD Negeri Lempuyangan I adalah 
rendahnya motivasi belajar siswa kelas IV khususnya pada mata pelajaran 
Bahasa Jawa pokok bahasan Aksara Jawa. Dengan adanya penelitian ini, 
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif untuk menyelesaikan masalah 
rendahnya motivasi belajar siswa, khususnya di kelas IV SD Negeri 







B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 
Lempuyangan I yang berjumlah 33 siswa. Daftar nama siswa dan inisialnya 
berada dalam tabel 5 berikut : 
Tabel 5. Daftar nama dan inisial siswa 
No Nama Anak Inisial No Nama Inisial 
1 Adelia Septianingrum AS 18 Nayla Jasmine A. NJA 
2 Adrian Arief R. AAR 19 Niswati Nuswa Q. NNQ 
3 Al Sabila Zahradelova ASZ 20 Octavia Ramadhani L. ORL 
4 Aldista Joan Eka C. AJEC 21 PratisaraNariandra M. PNM 
5 Amanda Naisyla M. ANM 22 Putri Azizah Nur R. PAN 
6 Arif Setyo Nugroho ASN 23 Rakha Nayotama RN 
7 Asadullah Ridho H. N. ARHN 24 Ramadhani Andhika N. RAN 
8 Chintya Mahyar D. CMD 25 Revalina Anggita C. RAC 
9 Cornelius Ario K.Y. CAKY 26 Sabrina Zakiyatul M. SZM 
10 Fitrian Nur Gusti FNG 27 Safa Faizani Wibowo SFW 
11 Gadis Sinari I. GSI 28 Salma Al Nesa  SAN 
12 Luluk Syifa F. M. LSFM 29 Salsabila Purnama  SP 
13 Manggala Bayu M. MBM 30 Saskia Adya Zahra  SAZ 
14 Muh. Suttan R. R. MSRR 31 Stevie Natania Arneza  SNA 
15 Muhammad T. D. S. MTDS 32 Syailla Adiatri R. H. SAR 
16 Mutia Afinda F. MAF 33 Tyas Ayu Surya S. TSS 
17 Nabilla Tiara Yasmin NTY    
 
C. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pratindakan 
a. Perencanaan Pra Tindakan 
Dalam tahap perencanaan pratindakan ini, peneliti membicarakan 
mengenai rencana kegiatan pratindakan yang akan dilakukan. Kegiatan 
ini dilakukan dengan tujuan agar guru mengetahui kegiatan yang akan 
dilakukan peneliti dalam kegiatan pratindakan, yaitu kegiatan dimana 
peneliti melakukan observasi atau pengamatan terhadap kegiatan 
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pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan dilanjutkan dengan 
membagikan angket pratindakan yang nantinya diisi oleh siswa. 
b. Pelaksanaan Pratindakan 
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan berdoa bersama kemudian 
pembelajaran dibuka oleh guru dengan salam. Selanjutnya guru 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk apersepsi. 
Setelah pertanyaan dijawab oleh siswa, guru melanjutkan penyampaian 
materi. Guru menjelaskan mengenai sejarah aksara jawa, dan 
dilanjutkan dengan menuliskan aksara jawa di papan tulis.  
Selama penyampaian materi berlangsung, sesekali guru 
mengajukan pertanyaan yang dilontarkan ke siswa. Hanya beberapa 
siswa yang antusias menanggapi pertanyaan guru. Selain itu siswa juga 
terlihat jenuh dengan kegiatan pembelajaran karena selama kegiatan 
pembelajaran, guru hanya berceramah didepan kelas, kemudian 
dilanjutkan dengan memberikan soal latihan menulis dengan aksara 
jawa. 
Setelah kegiatan tanya jawab selesai, guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil pembelajaran. Sebelum kegiatan pembelajaran 
ditutup, guru menginformasikan bahwa kegiatan pembelajaran 
pertemuan selanjutnya akan dilaksanakan di laboratorium komputer. 





c. Hasil Pratindakan 
Angket pratindakan dibagikan setelah kegiatan pembelajaran 
pratindakan berakhir. Tujuan peneliti menyebarkan angket pratindakan 
adalah sebagai acuan untuk membandingkan hasil motivasi siswa pada 
mata pelajaran Bahasa Jawa pokok bahasan Aksara Jawa sebelum 
diberikan tindakan dengan hasil motivasi siswa setelah diberikan 
tindakan. Angket pratindakan dibagikan pada tanggal 15 September 
2015. Adapun hasil angket pratindakan dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
Tabel 6. Hasil Angket Pratindakan 
No Nama Skor Rata-
Rata 
Kategori Motivasi 
1.  AS 104 2,6 Cukup 
2.  AAR 104 2,6 Cukup 
3.  ASZ 104 2,6 Cukup 
4.  AJEC 106 2,7 Cukup 
5.  ANM 106 2,7 Cukup 
6.  ASN 112 2,8 Cukup 
7.  ARHN 112 2,8 Cukup 
8.  CMD 112 2,8 Cukup 
9.  CAKY 112 2,8 Cukup 
10.  FNG 112 2,8 Cukup 
11.  GSI 113 2,8 Cukup 
12.  LSFM 113 2,8 Cukup 
13.  MBM 113 2,8 Cukup 
14.  MSRR 114 2,9 Baik 
15.  MTDS 130 3,3 Baik 
16.  MAF 130 3,3 Baik 
17.  NTY 130 3,3 Baik 
18.  NJA 133 3,3 Baik 
19.  NNQ 133 3,3 Baik 
20.  ORL 135 3,4 Baik 
21.  PNM 136 3,4 Baik 
22.  PAN 140 3,5 Sangat Baik 
23.  RN 144 3,6 Sangat Baik 
24.  RAN 144 3,6 Sangat Baik 
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25.  RAC 144 3,6 Sangat Baik 
26.  SZM 147 3,7 Sangat Baik 
27.  SAN 148 3,7 Sangat Baik 
28.  SP 148 3,7 Sangat Baik 
29.  SAZ 149 3,7 Sangat Baik 
30.  SNA 150 3,8 Sangat Baik 
31.  SAR 151 3,8 Sangat Baik 
32.  TASS 154 3,9 Sangat Baik 




Tabel 7. Hasil Kategori Motivasi Angket Pratindakan 
Kategori Motivasi Jumlah Siswa Persentase 
Sangat  baik (X > 3,4) 12 36,4% 
Baik (2,8< X ≤ 3,4)  8 24,2% 
Cukup (2,2< X  ≤ 2,8) 13 39,4% 
 
Skor pratindakan merupakan skor yang diperoleh subjek saat mengisi 
angket pratindakan. 
 Hasil pratindakan tersebut menunjukkan bahwa ada 12 siswa yang 
memiliki motivasi balajar sangat baik, yaitu: PAN, RN, RAN, RAC, 
SZM, SAN, SP, SAZ, SNA, SAR, TASS, SFW. Ada 8 siswa yang 
memiliki motivasi belajar baik, yaitu:PNM, ORL, NNQ, NJA, NTY, 
MAF, MTDS dan MSRR. Ada 13 siswa yang memiliki motivasi 
belajar cukup, yaitu:AS, AAR, ASZ, AJEC, ANM, ASN, ARHN, 
CMD, CAKY, FNG, GSI, LSFM, MBM. Berdasarkan uraian di atas 
dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi dengan kriteria 




2. Deskripsi Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan Siklus I 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan multimedia 
interaktif flash dapat meningkatkan motivasi belajar Bahasa Jawa 
pokok bahasan Aksara Jawa di kelas IV SD Negeri Lempuyangan I. 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan dengan tahapan yang telah di 
rencanakan. Tahap persiapan dimulai dengan menyusun RPP yang 
akan dijadikan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam 
menyusun RPP, peneliti juga meminta pendapat atau masukan dari 
guru kelas, setelah itu RPP dikonsultasikan dengan dosen ahli. 
Tahap selanjutnya yaitu peneliti berdiskusi dengan guru kelas 
mengenai penggunaan multimedia interaktif flash yang akan 
digunakan dalam penelitian. Kemudian setelah guru memahami 
penggunaan multimedia interaktif flash, guru bersama peneliti 
melakukan pelatihan penerapan penggunaan dalam kegiatan 
pembelajaran. Pelatihan ini dilakukan pada hari kamis tanggal 17 
September 2015. Pelatihan dilakukan pada saat guru tidak mengajar 
karena pada saat itu dalam kelas sedang digunakan untuk pelajaran 
Olah Raga yang diajarkan oleh guru Olah Raga sehingga tidak 
mengganggu kegiatan belajar mengajar. Pelatihan dilakukan di 
laboratorium komputer yang nantinya akan digunakan sebagai tempat 
pembelajaran dalam penelitian.  
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Peneliti dan guru kelas membicarakan waktu yang akan digunakan 
untuk penelitian Siklus I. Dari pembicaraan tersebut disepakati untuk 
pelaksanaan siklus I, yaitu pada hari Selasa, tanggal 22 September 
2015. Peneliti mempersiapkan semua instrumen penelitian yang 
digunakan yaitu berupa angket dan lembar observasi yang nantinya 
digunakan dalam penelitian. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I dilaksanakan 
sebanyak dua kali pertemuan. Setiap pertemuan berisi pokok bahasan 
yang berhubungan dengan materi Aksara Jawa.  
b. Pelaksanaan Siklus I 
1) Pertemuan pertama 
Tindakan siklus pertama dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 
22 september 2015.  Pembelajaran dimulai dengan berdoa, dan 
dibuka guru dengan salam. Setelah siswa siap dengan komputer 
masing-masing, guru memulai pelajaran dengan menyampaikan 
sedikit apersepsi yaitu menceritakan sejarah Aksara Jawa 
dilanjutkan dengan guru menjelaskan sedikit tentang Aksara Jawa. 
Dalam pembelajaran guru juga memberikan pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan kepada siswa. Setelah melakukan tanya jawab 
mengenai Aksara Jawa, guru mengkonfirmasi jawaban siswa 
dengan bersama-sama mengulas jawaban dari pertanyaan tersebut 
dengan menggunakan media yang sudah ada di komputer.  
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Melalui pertanyaan yang di berikan guru pada awal 
pembelajaran, anak –anak diajak untuk masuk ke materi pelajaran 
yang ada pada komputer. Guru mempersilahkan siswa untuk 
memulai mengoperasikan komputer masing-masing. Dalam 
pengoperasian komputer guru membimbing siswa dengan 
komputer yang ada di meja guru. Langkah-langkah yang dibimbing 
guru meliputi semua slide atau halaman dari awal sampai akhir. 
Setiap slide dimanfaatkan oleh guru untuk menjelaskan materi 
sesuai dengan slide yang ditampilkan. Siswa terlihat mengikuti 
langkah yang diperintahkan guru dengan baik. 
Selama kegiatan pembelajaran beberapa siswa mengajukan 
pertanyaan kepada guru terkait kesulitan yang ditemui. Guru 
menanggapi pertanyaan tersebut dengan menjawabnya di depan 
kelas. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sesekali guru 
mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang 
sedang siswa pelajari. Namun tidak semua siswa memperhatikan 
penjelasan guru. Ada beberapa siswa yang terlihat mengobrol 
dengan teman sebelah tempat duduknya.  
Sebelum kegiatan pembelajaran diakhiri, guru memberikan 
pekerjaan rumah kepada siswa. Siswa diminta mengerjakan PR 
tersebut dan akan di periksa pada pertemuan selanjutnya. Guru 
menutup kegiatan pembelajaran dengan bersama siswa tanya jawab 
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mengenai materi yang sudah siswa pelajari dan dilanjutkan dengan 
berdoa bersama.. 
2) Pertemuan Kedua 
Tindakan siklus pertama pertemuan kedua dilaksanakan 
pada hari selasa, 29 September 2015.  Pembelajaran dimulai 
dengan berdoa, dan dibuka guru dengan salam. Dilanjutkan dengan 
guru mengkondisikan siswa agar siap belajar. Setelah siswa sudah 
terkondisikan, guru bersama siswa membahas Pekerjaan rumah 
yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. 
Selanjutnya guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dengan anggota masing-masing kelompok berjumlah 
tiga orang. Anggota kelompok dibagi berdasarkan tempat duduk 
masing-masing. Setelah kelompok terbentuk guru langsung 
memerintahkan siswa untuk berangkat menuju laboratorium 
komputer. Dalam perjalananya menuju laboratorium komputer 
siswa terlihat sangat senang dan berlarian bergegas menuju 
laboratorium komputer. 
Peneliti dan guru kemudian mengkondisikan siswa supaya 
duduk dengan anggota kelompoknya masing-masing dan 
menempati komputer yang sudah disediakan. Setelah siswa siap 
dengan komputer masing-masing, guru memerintahkan siswa 
untuk menghidupkan komputer. 
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Setelah siswa siap dengan komputer masing-masing, guru 
menanyakan kesiapan siswa untuk belajar, dan secara serempak 
siswa menjawab jika siswa sudah siap untuk belajar. Guru memulai 
pembelajaran dengan bertanya tentang materi sebelumnya dan 
mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari pada hari ini. 
Pertanyaan yang diajukan guru ditanggapi oleh beberapa siswa 
yang merasa yakin dapat menjawab pertanyaan dari guru dengan 
mengacungkan tangan dan menjawab pertanyaan dari guru.   
Guru mempersilahkan siswa untuk memulai 
mengoperasikan komputer masing-masing. Dalam pengoperasian 
komputer guru membimbing siswa dengan komputer yang ada di 
meja guru. Siswa terlihat mengikuti langkah yang diperintahkan 
guru dengan baik. 
 Namun tidak semua siswa memperhatikan penjelasan guru. 
Ada beberapa siswa yang terlihat bekerja di luar kelompoknya dan 
hal tersebut dapat mengganggu kelompok lain. 
Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru dan siswa secara 
bersama-sama merangkum dan menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Selanjutnya guru memberikann penekanan pada materi 
yang dianggap penting selama kegiatan berlangsung.  
c. Observasi Siklus I 
Kegiatan pengamatan pada siklus I ini meliputi pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti tentang kegiatan pembelajaran dengan 
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menggunakan multimedia interaktif flash oleh guru melalui lembar 
observasi yang telah disediakan sebelumnya. Lembar observasi 
tersebut juga dilengkapi dengan catatan lapangan. Pengamatan pada 
siklus I ini, dilakukan peneliti setiap kegiatan pembelajaran 
berlangsung yaitu selama dua kali pertemuan.  
Dalam kegiatan observasi, peneliti bekerja sama dengan teman 
peneliti yaitu mahasiswa UNY sebagai observer. Yang bertindak 
mengamati kegiatan pembelajaran. Hasil pengamatan pembelajaran 
pada pertemuan pertama, menunjukkan bahwa siswa masih terlihat 
bosan karena dalam kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama 
terlalu didominasi oleh guru untuk menyampaikan materi. Selain itu 
beberapa siswa juga masih terlihat sibuk dengan permainannya. 
Namun, secara keseluruhan kegiatan pembelajaran berlangsung 
dengan lancar.  
Hasil pengamatan pada pertemuan kedua, terlihat bahwa siswa 
lebih terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa 
terlihat sibuk dengan komputer masing-masing dan tetap 
memperhatikan penjelasan dari guru. Namun selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung masih terdapat beberapa siswa yang terlihat 
bergurau dengan teman satu kelompoknya, dan bahkan ada beberapa 
siswa yang terlihat mengganggu kelompok lain. Hal ini terjadi karena 
pembagian kelompok hanya berdasarkan teman sebangku. Selain itu 
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tempat duduk siswa selama kegiatan pembelajaran tidak diatur oleh 
guru sebelumnya.  
Dari segi penggunaan waktu, kegiatan pembelajaran pertemuan 
kedua ini kurang efektif. Terlihat dari banyaknya waktu yang terbuang 
karena sebelum kegiatan pembelajaran digunakan untuk mengatur 
pembagian kelompok siswa.  
d. Hasil Tindakan 
Penilaian terhadap keberhasilan tindakan pada siklus I dilakukan 
dengan memberikan angket siklus I kepada siswa. Hasil angket siklus I 
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil angket 
pratindakan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel 8 berikut: 
 
Tabel 8.  Perbandingan Angket Pratindakan dengan Angket Siklus I 
No Nama Skor Rerata 
Pra S. I Pra S. I 
1.  AS 104 106 2,6 2,7 
2.  AAR 104 108 2,6 2,7 
3.  ASZ 104 131 2,6 3,3 
4.  AJEC 106 110 2,7 2,8 
5.  ANM 106 112 2,7 2,8 
6.  ASN 112 132 2,8 3,3 
7.  ARHN 112 132 2,8 3,3 
8.  CMD 112 112 2,8 2,8 
9.  CAKY 112 114 2,8 2,9 
10.  FNG 112 112 2,8 2,8 
11.  GSI 113 133 2,8 3,3 
12.  LSFM 113 116 2,8 2,9 
13.  MBM 113 114 2,8 2,9 
14.  MSRR 114 112 2,9 2,8 
15.  MTDS 130 134 3,3 3,4 
16.  MAF 130 134 3,3 3,4 
17.  NTY 130 134 3,3 3,4 
18.  NJA 133 136 3,3 3,4 
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19.  NNQ 133 133 3,3 3,3 
20.  ORL 135 136 3,4 3,4 
21.  PNM 136 148 3,4 3,7 
22.  PAN 140 148 3,5 3,7 
23.  RN 144 149 3,6 3,7 
24.  RAN 144 148 3,6 3,7 
25.  RAC 144 149 3,6 3,7 
26.  SZM 147 152 3,7 3,8 
27.  SAN 148 147 3,7 3,7 
28.  SP 148 156 3,7 3,9 
29.  SAZ 149 151 3,7 3,8 
30.  SNA 150 135 3,8 3,4 
31.  SAR 151 154 3,8 3,9 
32.  TASS 154 151 3,9 3,8 
33.  SFW 154 154 3,9 3,9 
 
 
Berdasarkan  tabel 8 diketahui bahwa 26 siswa mengalami kenaikan 
jumlah skor angket pada siklus I, yaitu 12 siswa berkategori sangat 
baik, dan 14 siswa berkategori baik,. Sedangkan 7 siswa mengalami 
penurunan jumlah sekor namun masih berada di kategori cukup.  
 
Hasil rerata yang diperoleh siswa dari angket siklus I kemudian 
ditafsirkan dalam skala 5. 
Tabel 9.  Hasil Angket Siklus I 
Kategori Motivasi Jumlah Siswa Persentase 
Sangat  baik (X > 3,4) 12 36,4 % 
Baik (2,8 < X ≤ 3,4) 14 42,4 % 
Cukup (2,2 < X  ≤ 2,8) 7 21,2 % 
 
Hasil angket menunjukkan bahwa ada 12 atau 36,4% siswa yang 
memiliki motivasi dengan kriteria sangat baik, yaitu: PNM, PAN, RN, 
RAN, RAC, SZM, SAN, SP, SAZ, SAR, TASS dan SFW. Ada 14 
siswa atau 42,4% siwa yang memiliki motivasi dengan kriteria baik, 
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yaitu: ASZ, ASN, ARHN, CAKY, GSI, LSFM, MBM, MTDS, MAF, 
NTY, NJA, NNQ, ORL dan SNA.  Ada7 siswa atau 21,2% siswa yang 
memiliki motivasi dengan kriteria cukup, yaitu: AS, AAR, AJEC, 
ANM, CMD, FNG dan MSRR. Berdasarkan uraian di atas dapat 
diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi dengan kriteria 
minimal baik ada 26 siswa atau 78,8%. Artinya, hasil yang dicapai 
pada siklus I lebih baik jika dibandingkan dengan pratindakan hal ini 
dapat dilihat dari rata-rata persentase siswa. 
Adanya peningkatan motivasi belajar setelah pemberian tindakan 
pada siklus I dapat dilihat dengan membandingkan persentase angket 
pratindakan dengan angket siklus I dalam tabel 9.  
Tabel 10. Perbandingan Kategori Motivasi Angket Pratindakan dan 
Angket Siklus I 
Kategori 
Motivasi 
Jumlah Siswa Selisih Persentase Selisih 
S. I Pra S. I Pra 
Sangat  baik  
(X > 4,2) 
12 12 0 36,4% 36,4% 0 % 
Baik  
(3,4 < X ≤ 4,2) 
14     8 8 5 42,4% 24,2% 15,2% 
Cukup  
(2,6 < X  ≤ 3,4) 
7 13 -6 21,2% 39,4% -18,2% 
 
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 
banyaknya siswa yang memiliki motivasi dengan kategori minimal 
baik, yaitu dari 20 siswa atau 60,6% menjadi 26 siswa atau 78,8%. 
Pencapaian 78,8% siswa yang memiliki motivasi dengan kategori 
minimal baik belum memenuhi kriteria keberhasilanyang ditetapakan 
yaitu 80% siswa memiliki motivasi dengan kriteria minimal baik. 
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e. Refleksi Siklus I 
Tindakan pada siklus I menunjukkan hasil yang belum maksimal. 
Hal tersebut dapat dilihat dari data observasi yang dilakukan selama 
penelitian. Adapun hasil refleksi tindakan siklus I dengan melihat hasil 
observasi sebagai berikut:  
1. Siswa masih terlihat bosan dan tidak tertarik dengan kegiatan 
pembelajaran pada pertemuan pertama, karena guru terlalu 
mendominasi kegiatan pembelajaran. 
2. Pada pertemuan kedua, waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan 
pembelajaran siswa dengan menggunakan komputer berkurang 
karena penyampaian peraturan pembelajaran di laboratorium 
komputer dan petunjuk  penggunaan multimedia interaktif flash 
dilakukan pada hari yang sama dengan waktu siswa belajar 
dengan menggunakan komputer. 
3. Pembagian kelompok yang dilakukan kurang maksimal, karena 
hanya ditentukan berdasarkan tempat duduk siswa dikelas atau 
teman sebangku. 
4. Siswa masih terlihat gaduh dengan teman lain, karena tempat 
duduk siswa yang tidak diatur dengan tepat. 
5. Siswa kurang memaksimalkan kerjasama kelompok dalam 
pembelajaran karena diskripsi tugas yang diberikan tidak 




3. Deskripsi Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan Siklus II 
Tindakan padasiklus II melihat hasil refleksi pada siklus I. Melihat 
kegiatan pembelajaran pada siklus I yang tidak maksimal maka 
dilakukan perbaikan pada tindakan siklus II. Rencana tindakan yang 
telah direvisi berdasarkan hasil siklus I akan dilaksanakan pada siklus 
II. Hal yang akan diperbaiki dalam siklus II meliputi : 
1) Penyampaian materi pada pertemuan pertama Siklus I pada saat 
penggunaan komputer, guru masih terlalu mendominasi kegiatan 
siswa dalam mengoperasikan komputer. Pada siklus II guru lebih 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoperasikan 
komputernya agar siswa dapat belajar materi yang siswa 
kehendaki. 
2) Pada pertemuan kedua siklus I, waktu yang dibutuhkan untuk 
kegiatan pembelajaran siswa dengan menggunakan komputer 
berkurang karena penyampaian peraturan penggunaan multimedia 
interaktif flash dilakukan pada hari yang sama dengan waktu siswa 
belajar dengan menggunakan komputer. Pada siklus II, 
penyampaian peraturan pembelajaran yang akan dilakukan di 
laboratorium komputer dilakukan pada pertemuan pertama 
sebelum kegiatan pembelajaran diakhiri. Sedangkan petunjuk 
penggunaan multimedia interaktif flash tidak dijelaskan guru, 
karena di dalam multimedia interaktif sudah disediakan. Guru 
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hanya sebatas mengingatkan dan menjawab pertanyaan dari siswa 
jika terdapat pertanyaan. 
3) Pembagian kelompok yang dilakukan pada siklus I kurang 
maksimal, karena hanya ditentukan berdasarkan tempat duduk 
siswa dikelas atau teman sebangku. Pada siklus II, pembagian 
kelompok dilakukan berdasarkan beberapa pertimbangan dari guru, 
yaitu didasarkan pada karakteristik dan sifat siswa sehingga 
pembagian kelompok dapat maksimal. 
4) Pada siklus I siswa masih terlihat gaduh dengan teman lain, karena 
tempat duduk siswa yang tidak diatur dengan tepat. Dengan 
mempertimbangkan karakteristik dan sifat siswa, pada siklus II 
guru menyusun tempat duduk siswahal ini dilakukan agar siswa 
tidak bercanda sendiri dengan teman lainnya karena kondisi tempat 
duduk siswa sudah dikondisikan. 
5) Pada siklus I siswa kurang dapat memaksimalkan kerjasama 
kelompok dalam pembelajaran. Pada siklus II, guru memberikan 
petunjuk untuk mengadakan pembagian tugas kepada masing-
masing kelompok. Pembagian kelompok diserahkan sepenuhnya 
kepada siswa. Selain itu guru juga memberikan kesempatan untuk 
siswa berdiskusi dengan kelompoknya, karena akan diadakan kuis 
atau tanya jawab kelompok. 
Tahap persiapan pada siklus II sama dengan siklus I, yaitu diawali 
dengan penyusunan RPP yang dikonsultasikan dengan guru. 
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Selanjutnya peneliti menjelaskan dengan detail pelaksanaan tindakan 
selama siklus II. Tindakan pada siklus II dilaksanakan sebanyak dua 
kali dan dilakukan dengan perbaikan dari refleksi siklus I. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1) Pertemuan Pertama 
Tindakan siklus II dilaksanakan mulai hari Selasa 6 oktober 
2015.Pada pertemuan pertama siklus II siswa akan mempelajari 
materi sandangan aksara jawa, yang merupakan lanjutan dari 
materi pada siklus I. Pertemuan pertama siklus II memperbaiki 
kekurangan yang ada pada siklus I. Masalah yang diperbaiki disini 
adalaha masalah kebosanan siswa pada kegiatan pembelajaran 
karena guru menyampaikan keseluruhan materi dengan ceramah. 
Maka pada siklus II ini guru hanya akan memberikan materi secara 
garis besarnya saja dan cenderung memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya dan mengulas materi yang sudah 
disampaikan. Sehingga siswa akan merasa penasaran untuk 
mempelajari materi yang akan diajarkan selanjutnya. Penjelasan 
materi disampaikan guru dengan mengkonfirmasi dari jawaban 
siswa atas pertanyaan yang diberikan guru, sehingga siswa aktif 
selama kegiatan pembelajaran. 
Guru hanya mengkonfirmasi jawaban siswa secara singkat 
dan menyampaikan bahwa jawaban-jawaban siswa tersebut dapat 
di pelajari selengkapnya pada pertemuan selanjutnya dengan 
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menggunakan multimedia interaktif flash di laboratorium 
komputer. Mendengar informasi tersebut, siswa terlihat senang dan 
antusias menanggapinya. Sebelum kegiatan pembelajaran diakhiri, 
guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Anggota 
kelompok berbeda dengan pembelajaran Siklus I, dan anggota 
kelompok sudah ditentukan oleh guru. Setelah terbentuk kelompok 
baru, siswa diminta duduk berdasarkan kelompok masing-masing. 
Selanjutnya guru menyampaikan tatatertib yang harus dipatuhi 
siswa selama kegiatan belajar di laboratorium komputer. 
Pembelajaran diakhiri dengan kesimpulan dari hasil pembelajaran 
dan untuk menutup pelajaran guru menekankan kepada siswa agar 
siswa mematuhi peraturan yang telah disampaikan terkait 
pembelajaran selanjutnya yang akan dilakukan di laboratorium 
komputer. 
2) Pertemuan kedua 
Siklus II pertemuan kedua dilaksanakan pada Selasa 13 
Oktober 2015. Kegiatan pembelajaran dibuka dengan berdoa 
bersama kemudian guru membuka pelajaran dengan salam dan 
presensi siswa.  Sebelum memulai pembelajaran dengan komputer, 
guru menyampaikan apersepsi dan mengajukan beberapa 
pertanyaan terkait materi sebelumnya dan mengaitkannya dengan 
materi yang akan dipelajari. Setelah pertanyaan yang diajukan guru 
dijawab oleh siswa dan dikonfirmasi kembali oleh guru, guru 
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mempersilahkan siswa menyalakan komputer masing-masing. 
Sebelum masuk ke materi, guru menekankan sekali lagi bahwa jika 
siswa merasa kesulitan dalam mengoperasikan komputer atau 
mendapatkan kesulitan dalam mempelajari materi, siswa 
dipersilakan untuk bertanya kepada guru. Selain itu guru juga 
mengingatkan bahwa nanti diakhir pertemuan akan diadakan kuis 
yang melibatkan kelompok. Siswa terlihat menanggapi informasi 
yang diberikan guru dengan baik. Setelah mendengarkan informasi 
tersebut siswa langsung memulai mengoperasikan komoputer 
masing-masing. Siswa terlihat antusias dan sibuk mempelajari 
materi bersama dengan kelompok masing-masing. 
Di tengah-tengah kegiatan pembelajarn terdapat beberapa 
siswa yang bertanya kepada guru mengenai materi yang 
ditampilkan pada komputer. Guru menanggapi pertanyaan siswa 
dengan mendekati siswa tersebut dan menjawab pertanyaannya. 
Guru menganggap pertanyaan tersebut merupakan 
informasi yang perlu diketahui oleh seluruh siswa dalam satu kelas. 
Oleh karena itu guru menyampaikannya di depan kelas dan 
diperhatikan oleh seluruh siswa. Siswa terlihat memperhatikan 
penjelasan yang disampaikan guru didepan kelas dengan baik. 
Setelah memperoleh informasi yang disampaikan guru, siswa 
melanjutkan kegiatan belajarnya. selama kegiatan pembelajaran 
siswa terlihat antusias dan pembagian tugas yang diterapkan 
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terlihat berhasil. Terbukti dari kegiatan siswa, dari setiap kelompok 
salah satu dari anggota kelompok terlihat sibuk mencatat informasi 
yang mereka butuhkan. 
Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru meminta siswa 
untuk menutup multimedia interaktif yang sedang dioperasikan. 
Kemudian diadakan tanya jawab atau kuis. Untuk kelompok siswa 
yang merasa dapat menjawab diberikan kesempatan untuk 
menunjukkan tangan dan menyampaikan jawabannya di depan 
kelas. Kegiatan pembelajaran pertemuan kedua siklus II ditutup 
dengan menyimpulkan hasil pembelajaran dan memberikan 
penekanan pada materi yang penting. 
c. Observasi Siklus II 
Pada tindakan siklus II ini, penggunaan multimedia interaktif flash 
dapat dikatakan mengalami peningkatan. Hal tersebut dibuktikan 
dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Pada tindakan siklus II 
guru lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyatakan 
pendapatnya. Selain itu, pada pertemuan pertama, guru hanya 
memberikann materi secara garis besarnya saja, untuk kegiatan 
pembelajaran lebih di maksimalkan dengan diskusi tentang materi 
yang sedang dipelajari. Dalam hal pembagian kelompok, siswa juga 
terlihat senang dengan kelompok yang telah ditetapkan guru. 
Pembagian kelompok juga dilakukan pada pertemuan pertama 
sehingga tidak menyita waktu pada saat pertemuan kedua yang 
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dilakukan di laboratorium komputer. Jika dilihat secara keseluruhan, 
kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama berjalan lancar dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di laboratorium komputer 
pada pertemuan kedua siklus II berjalan dengan baik. Guru sudah tidak 
terlalu mendominasi dalam membimbing siswa mengoperasikan 
komputer. Guru lebih berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan 
pembelajaran. Siswa juga terlihat lebih fokus dalam mengoperasikan 
komputer. Hal ini dapat dilihat dari antusias siswa untuk 
memperhatikan materi yang disampaikan melalui multimedia interaktif 
flash. Dilihat dari kinerja kelompok siswa, terlihat kekompakan dan 
keteraturan dalam pembagian kerja siswa dalam kelompok. Hal ini 
dapat terlihat dari siswa antusias untuk mencatat dan berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya.  Para siswa tidak lagi gaduh untuk 
mengganggu teman kelompok lain. Diakhir kegiatan pembelajaran 
juga dilakukan kuis atau tanya jawab yang melibatkan kerjasama 
kelompok. Guru menyampaikan pertanyaan dan siswa 
mendiskusikannya bersama teman satu kelompoknya. Untuk kelompok 
yang dapat menjawab dapat mngirimkan perwakilan kelompoknya 
untuk menyampaikan jawaban di depan kelas. Dan bagi yang dapat 
menjawab dengan tepat akan mendapatkan reward dari guru.  Hasil 
pengamatan diatas menunjukkan bahwa penggunaan multimedia 
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interaktif flash pada siklus II mengalami peningkatan atau lebih baik 
dari pada siklus I. 
d. Hasil Tindakan 
Penilaian terhadap keberhasilan tindakan pada siklus II dilakukan 
dengan memberikan angket kepada siswa seperti pada siklus I. Hasil 
angket siklus II mengalami peningkatan jika dibandingkan denganhasil 
angket pratindakan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel 11 
berikut: 
Tabel 11. Perbandingan Angket siklus II dengan Angket Siklus I 
No Nama Skor Rerata 
S. I S. II S. I S. II 
1.  AS 106 110 2,7 2,8 
2.  AAR 108 122 2,7 3,1 
3.  ASZ 131 136 3,3 3,4 
4.  AJEC 110 112 2,8 2,8 
5.  ANM 112 117 2,8 2,9 
6.  ASN 132 132 3,3 3,3 
7.  ARHN 132 145 3,3 3,6 
8.  CMD 112 114 2,8 2,9 
9.  CAKY 114 116 2,9 2,9 
10.  FNG 112 120 2,8 3,0 
11.  GSI 133 133 3,3 3,3 
12.  LSFM 116 118 2,9 3,0 
13.  MBM 114 116 2,9 2,9 
14.  MSRR 112 114 2,8 2,9 
15.  MTDS 134 145 3,4 3,6 
16.  MAF 134 136 3,4 3,4 
17.  NTY 134 141 3,4 3,5 
18.  NJA 136 144 3,4 3,6 
19.  NNQ 133 133 3,3 3,3 
20.  ORL 136 146 3,4 3,7 
21.  PNM 148 151 3,7 3,8 
22.  PAN 148 149 3,7 3,7 
23.  RN 149 151 3,7 3,8 
24.  RAN 148 154 3,7 3,9 
25.  RAC 149 152 3,7 3,8 
26.  SZM 152 154 3,8 3,9 
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27.  SAN 147 151 3,7 3,8 
28.  SP 156 156 3,9 3,9 
29.  SAZ 151 152 3,8 3,8 
30.  SNA 135 141 3,4 3,5 
31.  SAR 154 154 3,9 3,9 
32.  TASS 151 152 3,8 3,8 
33.  SFW 154 154 3,9 3,9 
 
Berdasarkan  tabel 11 diketahui bahwa 31 siswa mengalami kenaikan 
jumlah skor angket pada siklus II sedangkan 6 siswa tidak mengalami 
perubahan jumlah skor.Hasil rerata yang diperoleh siswa dari angket 
siklus II kemudian ditafsirkan dalam skala 5. 
Tabel 12. Hasil Angket Siklus II 
Kategori Motivasi Jumlah Siswa Persentase 
Sangat  baik (X > 3,4) 18 54,5% 
Baik (2,8 < X ≤ 3,4) 13 39,4% 
Cukup (2,2 < X  ≤ 2,8) 2 6,1% 
 
Hasil angket menunjukkan bahwa ada 18 siswa atau 54,5% siswa yang 
memiliki motivasi dengan kriteria sangat baik, yaitu: ARHN, ORL, 
PNM, PAN, RN, RAN, RAC, SZM, SAN, SP, SAZ, SNA, SAR, 
TASS, SFW, NTY, NJA, dan MTDS.  Ada 13 siswa atau 39,4% siwa 
yang memiliki motivasi dengan kriteria baik, yaitu: AAR, ASZ, ANM, 
ASN, CMD, CAKY, FNG, GSI, LSFM, MBM, MSRR, MAF, dan 
NNQ. Ada 2 siswa atau 6,1% siswa yang memiliki motivasi dengan 
kriteria cukup, yaitu: AJEC dan AS. Berdasarkan uraian di atas dapat 
diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi dengan kriteria 
minimal baik ada 31 siswa atau 93,9%. Artinya, hasil yang dicapai 
pada siklus II lebih baik jika dibandingkan dengan siklus I hal ini dapat 
dilihat dari rata-rata persentase siswa. 
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Adanya peningkatan motivasi belajar setelah pemberian tindakan 
pada siklus II dapat dilihat dengan membandingkan persentase angket 
siklus I dengan angket siklus II dalamtabel12. 




Jumlah Siswa Selisih Persentase Selisih 
S. II S. I S. II S. I 
Sangat  baik  
(X > 4,2) 
18 12 6 54,5% 36,4% 18,1% 
Baik  
(3,4 < X ≤ 4,2) 
13 14 -1 39,4% 42,4% -3% 
Cukup  
(2,6 < X  ≤ 3,4) 
2 7 -5 6,1% 21,2% -15,1% 
 
Berdasarkan tabel 12dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 
banyaknya siswa yang memiliki motivasi dengan kategori minimal 
baik, yaitu dari 26 siswa atau 78,8% menjadi 31 siswa atau 93,9%. 
Pencapaian 93,9% siswa yang memiliki motivasi dengan kategori 
minimal baik sudah memenuhi kriteria keberhasilanyang ditetapakan 
yaitu 80% siswa memiliki motivasi dengan kriteria minimal baik. 
e. Refleksi Siklus II 
Tindakan pada siklus II merupakan kegiatan memperbaiki 
kekurangan yang ada pada siklus I. Dalam kegiatan pembelajaran 
pertemuan pertama, guru lebih memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berdiskusi. Dalam kegiatan pembelajaran pertemuan I, guru 
memanfaatkan kegiatan tanya jawab untuk memancing semangat siswa 
agar aktif berdiskusi.  
115 
 
Dengan melakukan kegiatan berdiskusi, siswa menjadi lebih fokus 
dan terkontrol. Mereka tidak lagi mengobrol dan bercanda dengan 
teman lainnya. Selain itu guru juga memicu rasa ingin tahu siswa 
untuk mempelajari materi selanjutnya dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang dikaitkan dengan materi yang akan di pelajari pada 
pertemuan selanjutnya, sehingga siswa termotivasi untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Guru juga 
memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
Pertemuan kedua pada siklus II siswa terlihat lebih siap 
dibandingkan dengan petemuan pada siklus I. Hal ini dikarenakan 
siswa sudah diberikan arahan dan aturan pada pertemuan sebelumnya. 
Selama kegiatan belajar siswa terlihat aktif belajar dengan 
kelompoknya. Hal ini dikarenakan guru mulai mengurangi perannya 
dalam memberikan materi. 
Perbedaan antara siklus I dan II terlihat dari kegiatan pembelajaran 
saat guru menjelaskan materi. Pada siklus I guru lebih sering 
mendominasi kegiatan pembelajaran dengan memberikan materi dan 
kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari 
informasinya sendiri. Sedangkan pada siklus II guru lebih memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi. Selain itu dalam kegiatan 
menggunakan multimedia interaktif flash, guru lebih berperan sebagai 
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fasilitator, sehingga siswa lebih aktif untuk mencari informasinya 
sendiri dalam kegiatan belajarnya. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan pengamatan secara langsung didalam kelas, peneliti melihat 
bahwa siswa kelas IV cenderung bosan dalam mengikuti pembelajaran 
klasikikal yang berlangsung. Karakteristik pembelajaran Bahasa Jawa pokok 
bahasan aksara jawa yang cukup rumit semakin menambah ketidakpahaman 
siswa jika tidak diadakan variasi dalam pembelajaran. Sebelum dilakukan 
tindakan inilah masalah yang dihadapi guru. Dalam menjelaskan materi, guru 
hanya menggunakan media berupa gambar aksara jawa sederhana untuk 
membantu dalam kegiatan belajar.  Hal tersebut mengakibatkan kebosanan 
dan kejenuhan pada siswa, sehingga mereka menjadi tidak tertatik untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa lebih sering terlihat pasif dalam 
pembelajaran, sibuk dengan aktifitas diluar kegiatan pembelajaran dan tidak 
memperhatikan penjelasan dari guru. Maka dari itu guru perlu melakukan 
inovasi dalam kegiatan pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi belajar 
siswa. Salah satunya dengan menggunakan multimedia interaktif flash dalam 
pembelajaran  bahasa jawa khususnya pokok bahasan aksara jawa. 
Sebagian besar siswa kelas IV SD Negeri Lempuyangan I menganggap 
pelajaran bahasa jawa sebagai mata pelajaran yang kurang menarik. Hal ini 
terbukti dari hasil observasi yang dilakukan dan hasil angket pratindakan yang 
menunjukkan bahwa rata-rata persentase motivasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran bahasa jawa pokok bahasan aksara jawa hanya sebesar 60,6%. 
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Masalah tersebut berusaha diperbaiki dengan menggunakan media 
pembelajaran yang tepat dan menarik sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Jawa. 
Motivasi belajar pada seseorang dapat ditingkatkan dengan beberapa cara. 
Teknik meningkatkan motivasi belajar siswa diantaranya dengan belajar 
melalui tokoh, belajar bermakna, melakukan interaksi, penyajian yang 
menarik, temu tokoh, mengulang kesimpulan materi, dan juga wisata alam. 
Selain itu cara-cara meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dilakukan 
dengan memberikan penghargaan, menimbulkan rasa ingin tahu, 
memunculkan sesuatu yang tidak diduga, menggunakan materi yang dikenal 
siswa, memberikan kaitan yang menarik, menggunakan simulasi dan 
permainan, memberikan kesempatan siswa untuk menunjukkan 
kemampuannya, dan memberikan hasil kerja yang telah dicapai (Hamzah 
B.Uno, 2007: 20). 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif flash 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. multimedia interaktif flash 
merupakan salah satu media yang dapat menggabungkan media-media yang 
dirancang untuk saling melengkapi sehingga seluruh sistam yang ada menjadi 
berdaya guna dan tepat gunadimana suatu kesatuan menjadi lebih baik 
daripada jumlah bagian-bagiannya saja (Winarno, 2009:10). Penggunaan 
multimedia interaktif flash, dapat membuat siswa lebih mengingat materi yang 
dipelajarinya, selain itu dengan menggunakan multimedia interaktif flash, 
merupakan salah satu alternatif guru untuk menyajikan pembelajaran yang 
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menarik bagi siswa. sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar (Winarno, 
2009:10).  
Multimedia interaktif flash mengandung unsur-unsur yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa, karena didalamnya terakndung unsur-
unsur gambar, musik, animasi dan video, sehingga siswa tidak merasa jenuh 
dengan kegiatan pembelajaran. Selain itu dengan menggunakan multimedia 
interaktif flash, siswa dapat berinteraksi secara langsung dengan media yang 
digunakan dalam pembelajaran (Winarno, 2009: 9). Di dalam multimedia 
interaktif flash terdapat tombol-tombol yang dapat memberikan kebebasan 
untuk siswa berpindah dari materi yang satu ke materi yang lain, sehingga 
apabila siswa belum merasa paham dengan materi yang dipelajarinya, siswa 
dapat mengulanginya sampai ia paham, selain itu dalam proses pembelajaran 
menggunakan multimedia interaktif flash, siswa dapat bertanya kepada guru 
apabila siswa mwngalami kesulitan dalam mempelajari materi yang sedang 
dipelajarinya.  
Selama proses pembelajaran menggunakan multimedia interaktif flash, 
siswa belajar dengan kelompok, sehingga mereka dapat saling membantu dan 
bekerja sama dalam belajar memahami materi. Di akhir kegiatan pembelajarn, 
guru mengadakan kuis atau tanya jawab yang melibatkan keaktifan seluruh 
siswa dan kelompok siswa, sehingga siswa akan aktif dan berusaha untuk 
bersaing dengan anggota kelompok lain untuk mendapatkan nilai tertinggi. 
Kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi akan mendapatkan reward dari 
guru sehingga siswa akan semakin tertantang untuk bersaing dengan anggota 
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kelompok lain. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Neo dan Neo (Winarno, 
2010: 10) yang menyatakan bahwa penggunaan multimedia interaktif berbasis 
komputer dapat membuat siswa melatih kemampuan berfikir kreatif dan kritis 
dalam memecahkan suatu permasalahan. 
Dalam penelitian ini terbukti bahwa penggunaan multimedia interaktif 
flash dapat meningkatkan motivasi belajar Bahasa Jawa siswa kelas IV SD 
Negeri Lempuyangan I Yogyakarta. Hal tersebut dibuktikan dengan 
antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia interaktif flash. Siswa menjadi lebih aktif dan 
termotivasi dengan adanya media yang digunakan yaitu multimedia interaktif 
flash yang dapat memancing rasa ingin tahu siswa, menantang dan 
menyenangkan.  
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif flash 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. siswa sangat antusias ketika guru 
mengajak siswa belajar di laboratorium komputer dengan menggunakan 
multimedia interaktif flash. kegiatan kegiatan selama pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia interaktif flash tersebut sangat mempengaruhi 
semangat dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Multimedia interaktif flash merupakan salah satu media yang memanfaatkan 
interaksi siswa secara langsung dengan media yang digunakan, serta 
memberikan penyajian yang menarik dalam pembelajaran. Sehingga kegiatan 
dalam pembelajaran menggunakan multimedia interaktif flash menjadi salah 
satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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Selain dilihat dari segi kegiatan pembelajaran, multimedia interaktif flash 
memiliki peran yang sangat penting bagi guru. Dalam kegiatan pembelajaran 
Bahasa jawa yang menurut siswa membosankan, guru dituntut untuk dapat 
menyajikan materi semenarik mungkin agar siswa tidak merasa jenuh dan juga 
siswa mudah memahami materi yang disampaikan. Sehingga dengan 
menggunakan multimedia interaktif flash, akan sangat membantu guru untuk 
menyajikan materi yang menarik, menyenangkan dan dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
Penggunaan multimedia interaktif flash pada mata pelajaran Bahasa Jawa 
pokok bahasan aksara jawa secara umum dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. hal tersebut dikarenakan multimedia interaktif flash membuat siswa 
menjadi lebih antusia mengikuti kegiatan pembelajaran yang menantang, 
menyenangkan dan memancing rasa ingin tahu siswa sehingga dapat 
menghilangkan kejenuhan saat mengikuti pembelajaran secara klasikal. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Musfiqon(2012: 189) yang menyatakan bahwa 
multimedia mempunyai kelebihan yaitu lebih menarik minat siswa, lebih 
efektif dan efisien, lebih praktis, dan materi lebih banyak diserap oleh siswa 
karena sesuai modalitas belajarnya. 
 Dengan demikian tujuan penelitian ini dapat tercapai yaitu motivasi 
belajar Bahasa Jawa pokok bahasan aksara jawa siswa kelas IV SD Negeri 
Lempuyangan I dapat ditingkatkan dengan menggunakan multimedia 
interaktif flash dalam pembelajaran. 
Adapun hasil peningkatan adalah: 
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1. Hasil angket pratindakan adalah 12 anak berkategori sangat baik, 8 
anak berkategori baik, 13 anak berkategori cukup. 
2. Hasil angket siklus I adalah 12anak berkategori sangat baik, 14 anak 
berkategori baik, 7 anak berkategori cukup. 
3. Hasil angket siklus II adalah 18anak berkategori sangat baik, 13 anak 
berkategori baik, dan 2 anak berkategori cukup.  
4. Perbedaan peningkatan rata-rata persentase motivasi belajar yaitu 
pratindakan 60,6%, setelah diadakan siklus I hasil rata-rata meningkat 
menjadi 75,7%, dan setelah dilakukan siklus II hasil rata-rata 
meningkat menjadi 93,4% 
Dari uraian pembahasan hasil penelitian diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan multimedia interaktif flash dalam mata 
pelajaran Bahasa Jawa pokok bahasan Aksara Jawa pada siswa kelas IV SD 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab IV maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa penggunaan multimedia interaktif flash dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Lempuyangan I 
Yogyakarta pada mata pelajaran bahasa jawa pokok bahasan aksara jawa. 
Kesimpulan tersebut dibuktikan dengan hasil peningkatan rata-rata persentase 
motivasi belajar yaitu pratindakan 60,6%. Setelah diadakan siklus I hasil rata-
rata meningkat menjadi 78,8%, dan setelah dilakukan siklus II hasil rata-rata 
meningkat menjadi 93,4%. 
B. Saran 
Keberhasilan penggunaan multimedia interaktif flash sebagai salah satu 
upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dijadikan dasar 
peneliti untuk memberikan saran-saran berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Guru dapat menggunakan multimedia interaktif flash sebagai media 
pembelajaran alternatif dalam menyampaikan materi mata pelajaran 
bahasa jawa pokok bahasan aksara jawa untuk kelas IV di SD Negeri 
Lempuyangan I Yogyakarta. 
b. Guru sebaiknya mengurani dominasi dalam menyampaikan 
pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah. Guru hendaknya 
lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif 
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dalam kegiatan pembelajaran, yaitu dengan  menggunakan bantuan 
media dalam menyampaikan materi pelajaran agar siswa lebih aktif, 
antusias dan termotivasi dalam belajar. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Melakukan kajian yang lebih mendalam tentang penerapan 
pengguanaan multimedia interaktif flash untuk membantu 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
b. Perlu adanya penelitian yang sama dengan subjek yang berbeda untuk 
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Lampiran 1. RPP Siklus I Pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Kelas   : IV (Empat) 
Semester  : II (Dua) 
Hari / Tanggal :  
Alokasi Waktu :  
 
A. StandarKompetensi 
Mampu membaca dan memahami berbagai teks bacaan dengan berbagai teknik membaca 
bersuara, membaca cepat, membaca indah, dan membaca huruf Jawa.  
B. KompetensiDasar 
Membaca huruf jawa. 
C. IndikatorPencapaianKompetensi 
1. Kognitif 
Siswa mampu memahami bacaan denganmenggunakanhuruf jawa.  
2. Psikomotor 
Siswa mampu membaca bacaan dengan huruf jawa. 
3. Afektif 
Siswa termotifasi untuk belajar bahasa jawa pokok bahasan membaca huruf jawa. 
D. TujuanPembelajaran 
1. Kognitif 
Melaluiproses pembelajaransiswamampumemahami bacaan dengan huruf jawa.  
2. Psikomotor 
Melaluitanyajawabdandiskusi menggunakan media flash siswa mampu membaca bacaan 
dengan huruf jawa.  
3. Afektif 
Melaluitanyajawabdandiskusi menggunakan media flash siswa termotifasi untuk belajar 
bahasa jawa pokok bahasan membaca huruf jawa. 
E. Karaktersiswa yang diharapkan: 
Rasa ingintahu, demokrastis, perhatiandandisiplin. 
F. Materi Ajar  








a. Salam danBerdoa ( Religius). 
b. Guru melakukan apersepsi dengan bercerita tentang “asal usul aksara 
jawa”. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 
KegiatanInti  
a. Siswa mendengarkan penjalasan dari guru tentang aturan pembelajaran 
(eksplorasi) (perhatian). 
b. Guru mengajukan beberapa pertanyaan, terkait materi sebelumnya (eksplo
rasi) (Rasa ingintahu). 
c. Siswa menjawab berdasarkan opini mereka (eksplorasi) (Demokratis) 
d. Secara singkat guru bersama siswa berdiskusi mengenai isi materi yang 
sudah disampaikan. 
e. Siswa diajak untuk membahas materi yang akan dipelajari dan dijelaskan 
bahwa kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan menggunakan media 
flash. (eksplorasi) (Rasa ingintahu). 
f. Siswa diminta memperhatikan media flash bahasa jawa mengenai aksara 
jawa yang sudah di siapkan di komputer siswa.(eksplorasi) (Rasa 
ingintahu). 
g. Siswa dan guru berdiskusi mengenai materi yang sedang 
dipelajari(eksplorasi) (Rasa ingintahu). 
h. Siswa melakukan diskusi tentang soal yang diberikan guru melalui 
mediaflash bahasa jawa mengenai aksara jawa(elaborasi) 
(tanggungjawab, dan rasa ingintahu). 
i. Siswa melakukan Tanya jawabdenganguru. 


















a. Guru dan siswa saling mengkonfirmasi (menyimpulkan) hal-hal yang 
berhubungan dengan penerapan konsep yang telah dipelajari agar tidak 
terjadi miskonsepsi. (konfirmasi) (kreatif). 
b. Guru memberikan penjelasan kepada siswa bahwa pembelajaran 
pertemuan kedua akan dilakukan dengan media flash, agar mereka 
termotifasi untuk belajar materi selanjutnya dalam pertemuan yang 
berbeda.(konfirmasi) (kreatif). 
c. Siswa diberi tugas secara individu untuk membaca bacaan dengan tulisan 







H. Media Pembelajaran 
Multimedia flash Bahasa Jawa 
I. KriteriaKetuntasan Minimal 
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Lampiran 2. RPP Siklus I Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Kelas   : IV (Empat) 
Semester  : II (Dua) 
Hari / Tanggal :  
Alokasi Waktu :  
 
A. StandarKompetensi 
Mampu membaca dan memahami berbagai teks bacaan dengan berbagai teknik membaca 
bersuara, membaca cepat, membaca indah, dan membaca huruf Jawa. 
B. KompetensiDasar 
Membaca huruf jawa.  
C. IndikatorPencapaianKompetensi 
1. Kognitif 
Siswa mampu memahami bacaan denganmenggunakanhuruf jawa.  
2. Psikomotor 
Siswa mampu membaca bacaan dengan huruf jawa.  
3. Afektif 
Siswa termotifasi untuk belajar bahasa jawa pokok bahasan membaca huruf jawa. 
D. TujuanPembelajaran 
1. Kognitif 
Melalui proses pembelajaran siswa mampu memahami bacaan dengan huruf jawa.  
2. Psikomotor 
Melalui Tanya jawab dan diskusi menggunakan media flash siswa mampu membaca bacaan 
dengan huruf jawa. 
3. Afektif 
Melalui Tanya jawab dan diskusi menggunakan media flash siswa termotifasi untuk belajar 
bahasa jawa pokok bahasan membaca huruf jawa. 
E. Karaktersiswa yang diharapkan: 
Rasa ingin tahu, demokrastis, perhatian dandisiplin. 
F. Materi Ajar  







a. Salam dan Berdoa ( Religius). 
b. Guru melakukan apersepsi dengan bercerita tentang “asal usul aksara 
jawa”. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 
KegiatanInti  
a. Siswa mendengarkan penjalasan dari guru tentang aturan pembelajaran 
(eksplorasi) (perhatian). 
b. Guru mengajukan beberapa pertanyaan, terkait materi sebelumnya (eksplo
rasi) (Rasa ingintahu). 
c. Siswa menjawab berdasarkan opini mereka (eksplorasi) (Demokratis). 
d. Secara singkat guru bersama siswa berdiskusi mengenai isi materi yang 
sudah disampaikan. 
e. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 
f. Setiap kelompok diberikan soal tentang aksara jawa. 
g. Siswa diberikan waktu untuk mengerjakan soal tersebut bersama dengan 
teman satu kelompoknya. 
h. Siswa diajak untuk membahas materi yang akan dipelajari dan dijelaskan 
bahwa kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan menggunakan media 
flash. (eksplorasi) (Rasa ingintahu). 
i. Siswa diminta memperhatikan media flash bahasa jawa mengenai aksara 
jawa yang sudah di siapkan di komputer siswa. (eksplorasi) (Rasa 
ingintahu). 
j. Siswa dan guru berdiskusi mengenai hasil kerja kelompok (eksplorasi) 
(Rasa ingintahu). 


















a. Guru dan siswa saling mengkonfirmasi (menyimpulkan) hal-hal yang 
berhubungan dengan penerapan konsep yang telah dipelajari agar tidak 
terjadi miskonsepsi. (konfirmasi) (kreatif) 
b. Guru memberikan penjelasan kepada siswa bahwa pembelajaran 
pertemuan kedua akan dilakukan dengan media flash, agar mereka 
termotifasi untuk belajar materi selanjutnya dalam pertemuan yang 
berbeda.(konfirmasi) (kreatif) 
c. Siswa diberi tugas secara individu untuk membaca bacaan dengan tulisan 







H. Media Pembelajaran 
Multimedia flash Bahasa Jawa 
I. KriteriaKetuntasan Minimal 
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Lampiran 3. RPP Siklus 2 Pertemuan 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Kelas   : IV (Empat) 
Semester  : II (Dua) 
Hari / Tanggal :  
Alokasi Waktu :   
 
A. Standar Kompetensi 
Mampu membaca dan memahami berbagai teks bacaan dengan berbagai teknik membaca 
bersuara, membaca cepat, membaca indah, dan membaca huruf Jawa  
B. Kompetensi Dasar 
Membaca huruf jawa dengan menggunakan sandhangan sederhana  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Kognitif 
Siswa mampu memahami bacaan dengan huruf jawa menggunakan sandhangan sederhana  
2. Psikomotor 
Siswa mampu membaca bacaan dengan huruf jawa menggunakan sandhangan sederhana  
3. Afektif 
Siswa termotifasi untuk belajar bahasa jawa pokok bahasan membaca huruf jawa 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
Melalui proses pembelajaran siswa mampu memahami bacaan dengan huruf jawa 
menggunakan sandhangan sederhana 
2. Psikomotor  
Melalui tanya jawab dan diskusi menggunakan media flash siswa mampu membaca bacaan 
dengan huruf jawa menggunakan sandhangan sederhana  
3. Afektif 
Melalui tanya jawab dan diskusi menggunakan media flash siswa termotifasi untuk belajar 
bahasa jawa pokok bahasan membaca huruf jawa 
E. Karakter siswa yang diharapkan : 




F. Materi Ajar  
Membaca huruf jawa dengan menggunakan sandhangan sederhana  
. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Awal  
a. Salam dan Berdoa ( Religius) 
b. Guru melakukan apersepsi dengan bercerita tentang “asal usul aksara jawa” 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 
Kegiatan Inti  
a. Siswa mendengarkan penjalasan dari guru tentang aturan pembelajaran di 
laboratorium komputer. (eksplorasi) (perhatian) 
b. Guru mengajukan beberapa pertanyaan, terkait materi sebelumnya  
(eksplorasi) (Rasa ingin tahu) 
c. Siswa menjawab berdasarkan opini mereka (eksplorasi) (Demokratis) 
d. Secara singkat guru bersama siswa berdiskusi mengenai isi materi yang sudah 
disampaikan. 
e. Siswa diajak untuk membahas materi yang akan dipelajari dan dijelaskan 
bahwa kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan menggunakan media flash. 
(eksplorasi) (Rasa ingin tahu) 
f. Siswa diminta memperhatikan media flash bahasa jawa mengenai aksara jawa 
yang sudah ada di komputer (eksplorasi) (Rasa ingin tahu) 
g. Siswa dan guru berdiskusi mengenai materi yang sedang dipelajari 
(eksplorasi) (Rasa ingin tahu) 
h. Siswa melakukan diskusi tentang soal yang diberikan guru melalui media 
flash bahasa jawa mengenai aksara jawa (elaborasi) (tanggung jawab, dan rasa 
ingin tahu ) 
i. Siswa melakukan Tanya jawab dengan guru.  
(elaborasi) (rasa ingin tahu) 
 















Kegiatan Akhir  
a. Guru dan siswa saling mengkonfirmasi (menyimpulkan) hal-hal yang 
berhubungan dengan penerapan konsep yang telah dipelajari agar tidak terjadi 
miskonsepsi. (konfirmasi) (kreatif)  
b. Guru memberikan penjelasan kepada siswa bahwa pembelajaran pertemuan 
kedua akan dilakukan di laboratorium komputer, agar mereka termotifasi 
untuk belajar materi selanjutnya dalam pertemuan yang berbeda. (konfirmasi) 
(kreatif) 
c. Siswa diberi tugas secara individu untuk membaca bacaan dengan tulisan 






H. Media Pembelajaran 
Multimedia Bahasa Jawa 
I. Kriteria Ketuntasan Minimal 
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Lampiran 4. RPP Siklus 2 Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Kelas   : IV (Empat) 
Semester  : II (Dua) 
Hari / Tanggal :  
Alokasi Waktu :  
 
A. StandarKompetensi 
Mampu membaca dan memahami berbagai teks bacaan dengan berbagai teknik membaca 
bersuara, membaca cepat, membaca indah, dan membaca huruf Jawa  
B. KompetensiDasar 
Membaca huruf jawa  
C. IndikatorPencapaianKompetensi 
1. Kognitif 
Siswa mampu memahami bacaan denganmenggunakanhuruf jawa  
2. Psikomotor 
Siswa mampu membaca bacaan dengan huruf jawa  
3. Afektif 
Siswa termotifasi untuk belajar bahasa jawa pokok bahasan membaca huruf jawa 
D. TujuanPembelajaran 
1. Kognitif 
Melalui proses pembelajaran siswa mampu memahami bacaan dengan huruf jawa  
2. Psikomotor 
Melalui Tanya jawab dan diskusi menggunakan media flash siswa mampu membaca bacaan 
dengan huruf jawa  
3. Afektif 
Melalui Tanya jawab dan diskusi menggunakan media flash siswa termotifasi untuk belajar 
bahasa jawa pokok bahasan membaca huruf jawa 
E. Karaktersiswa yang diharapkan: 
Rasa ingintahu, demokrastis, perhatiandandisiplin 
F. Materi Ajar  







a. Salam danBerdoa ( Religius) 
b. Guru melakukan apersepsi dengan bercerita tentang “asal usul 
aksara jawa” 
c. Guru menyampai kan tujuan pembelajaran yang akandicapai. 
 
KegiatanInti  
a. Siswa mendengarkan penjalasan dari guru tentang aturan 
pembelajaran (eksplorasi) (perhatian) 
b. Guru mengajukan beberapa pertanyaan,terkait materi sebelumnya.
 (eksplorasi) (Rasa ingintahu) 
c. Siswa menjawab berdasarkan opini mereka. (eksplorasi) 
(Demokratis) 
d. Secara singkat guru bersama siswa berdiskusi mengenai isi materi 
yang sudah disampaikan. 
e. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan 
pertimbangan guru 
f. Setiap kelompok diberikan soal tentang aksara jawa 
g. Guru menekankan peraturan kerja kelompok 
h. Siswa diberikan waktu untuk mengerjakan soal tersebut bersama 
dengan teman satu kelompoknya. 
i. Siswa diajak untuk membahas materi yang akan dipelajari dan 
dijelaskan bahwa kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
menggunakan media flash. (eksplorasi) (Rasa ingintahu) 
j. Siswa diminta memperhatikan media flash bahasa jawa mengenai 
aksara jawa yang sudah di siapkan di komputer siswa.(eksplorasi) 
(Rasa ingintahu) 
k. Siswa dan guru berdiskusi mengenai hasil kerja kelompok. 
(eksplorasi) (Rasa ingintahu) 



















a. Guru dan siswa saling mengkonfirmasi (menyimpulkan) hal-hal 
yang berhubungan dengan penerapan konsep yang telah dipelajari 
agar tidak terjadi miskonsepsi. (konfirmasi) (kreatif) 
b. Guru memberikan penjelasan kepada siswa bahwa pembelajaran 
pertemuan kedua akan dilakukan dengan media flash, agar mereka 
termotifasi untuk belajar materi selanjutnya dalam pertemuan yang 
berbeda.(konfirmasi) (kreatif) 
c. Siswa diberi tugas secara individu untuk membaca bacaan dengan 







H. Media Pembelajaran 
Multimedia flash Bahasa Jawa 
I. KriteriaKetuntasan Minimal 
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Lampiran 5. Angket Motivasi Belajar Siswa 





Keterangan:4= Selalu;3= sering;2= kadang-kadang;1=tidak pernah 
No. Pertanyaan 
Skor 
4 3 2 1 
1. 
Saya memperhatikan penjelasan guru dari awal sampai 
akhir. 
 
    
2. 
Saya menunda mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
 
    
3. 
Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan 
baik. 
 
    
4. 
Saya bermain saat guru mengajar. 
 
    
5. 
Saya bersemangat untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
 
    
6. 
Saya ingin pelajaran Bahasa Jawa materi aksara jawa 
segera selesai 
 
    
7. 
Saya bersungguh-sungguh mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
 
    
8. 
Saya tidak bersungguh-sungguh mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
 
    
9. 
Saya tahu mengetahui peraturan yang dijelaskan guru 
mengenai tata tertib selama kegiatan pembelajaran 
 
    
10. 
Saya tidak mematuhi peraturan tata tertib yang 
disampaikan guru. 
 
    
11. 
Saya mengerti materiyang disampaikan guru. 
 
    
12. 
Saya kurang mengerti dengan materi yang disampaikan 
guru. 
 
    
Nama  : …………………………………. 
No Absen : …………………………………. 
Kelas  : …………………………………. 








Saya langsung paham dengan materi yang disampaikan 
guru. 
    
14. 
Saya memerlukan pengulangan materi dari guru supaya 
memahami materi. 
    
15. 
Saya merasa materi yang saya pelajari dapat membantu 
saya memecahkan permasalahan saya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
    
16. 
Saya merasa materi yang saya pelajari tidak membantu 
saya memecahkan permasalahan saya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
    
17. 
Saya dapat manfaat mengikuti kegiatan pembelajaran 
yang saya ikuti. 
    
18. 
Saya merasa kurang memahami manfaat mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang saya ikuti. 
    
19. Saya dapat berkonsentrasi selama kegiatan pembelajaran     
20. 
Saya kesulitan dalam berkonsentrasi selama kegiatan 
pembelajaran 
    
21. Saya berusaha mengerjakan tugas aksara jawasendiri.     
22. 
Saya menyontek dalam mengerjakan ulangan. 
 
    
23. 
Saya memerlukan bantuan orang lain dalam mengerjakan 
tugas. 
    
24. 
Saya perlu membuka buku catatan ketika mengerjakan 
tugas. 
 
    
25. Saya berani menyampaikan pendapat didepan kelas     
26. 
Saya merasa malu ketika menyampaikan pendapat 
didepan kelas. 
    
27. Saya merasa berdiskusidengan teman lain mengasikkan.     
28. Saya merasa malu untuk berdiskusi dengan teman lain.     
29. 
Saya yakin akan berhasil dalam kegiatan pembelajaran 
yang saya ikuti. 
    
30. 
Saya merasa kurang yakin akan berhasildalam kegiatan 
pembelajaran yang saya ikuti. 
    
31. 
Saya merasa kegiatan pembelajaran yang saya ikuti 
bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. 
 
    
32. 
Saya merasa kegiatan pembelajaran yang saya ikuti tidak 
berguna. 
 
    
33. 
Saya ingin belajar lebih lama. 
 
    
34. 
Saya merasa mata pelajaran Bahasa Jawa materi aksara 
jawa sulit dipahami 




Saya merasa kegiatan pembelajaran dapat menjawab rasa 
ingin tahu saya. 
    
36. 
Saya merasa kegiatan pembelajaran yang saya ikuti tidak 
dapat menjawab rasa ingin tahu saya 
    
37. 
Saya mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal sampai 
akhir 
    
38. 
Saya hanya mengikuti kegiatan pembelajaran yang saya 
sukai saja 
    
39. 
Saya merasa perlengkapan yang saya butuhkan selama 
kegiatan pembelajaran terpenuhi 
    
40. 
Perlengkapan yang saya butuhkan untuk kegiatan 
pembelajaran kurang 
    
 












































Lampiran 9. Lembar Observasi 
 
LEMBAR OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN BAHASA JAWA MATERI AKSARA JAWA KELAS 
4 DENGAN MENGGUNAKAN MULTIMEDIA INTERAKTIF FLASH 
Hari, tanggal  : 
Siklus/Pengamatan ke : 
Kelas/Semester : 
Pokok Bahasan : 
 
No. Aspek Ya Tidak keterangan 
A.  Merumuskan tujuan    
 1. Guru merumuskan tujuan 
kegiatan pembelajaran 
   
 2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
   
 3. Guru mengaitkan kegiatan 
tujuan pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari 
   
B.  Persiapan guru    
 1. Guru mempersiapkan 
perlengkapan untuk mengajar 
   
 2. Guru mempersiapkan materi 
ajar 
   
 3. Guru dalam keadaan siap 
untuk mengajar 
   
C.  Persiapan kelas    
 1. Guru mengkondisikan siswa 
agar tidak ramai 
   
 2. Guru mengatur tatanan ruang 
kelas 
   
 3. Guru mempersiapkan segala 
perlengkapan pembelajaran 
   
D.  Langkah penyajian pelajaran dan 
pemanfaatan media 
   
 1. Guru menjelaskan tentang 
kegiatan pembelajaran yang 
akan berlangsung 
   
 2. Guru menjelaskan tentang 
cara penggunaan multimedia 
interaktif flash yang akan 
digunakan 
   
 3. Guru memberikan contoh 
penggunaan multimedia 
interaktif flash 
   
152 
 
 4. Guru membantu siswa dalam 
kesulitan mengoperasikan 
multimedia interaktif flash 
   
E.  Langkah kegiatan belajar siswa    
 1. Guru mengabsen siswa    
 2. Guru memulai kegiatan 
pembelajaran dengan 
apersepsi 
   
 3. Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 
mengoperasikan multimedia 
interaktif flash 
   
 4. Guru membahas materi yang 
telah di pelajari siswa  
   
 5. Guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya 
kepada siswa 
   
 6. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan 
pendapatnya di depan kelas 
   
F.  Langkah evaluasi pengajaran    
 1. Guru memberikan soal 
evaluasi kepada siswa 
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Lampiran 10. Hasil Observasi Siklus 1 Pertemuan 1 
 
LEMBAR OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN BAHASA JAWA MATERI AKSARA JAWA KELAS 
4 DENGAN MENGGUNAKAN MULTIMEDIA INTERAKTIF FLASH 
Hari, tanggal  : Selasa, 22 September 2015 
Siklus/Pengamatan ke : I / Pertemuan I 
Kelas/Semester : IV / 2 
Pokok Bahasan : Aksara Jawa 
 
No. Aspek Ya Tidak keterangan 
A.  Merumuskan tujuan    
 1. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √ Guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran, hanya 
menyampaikan kegiatan akan 
dilakukan dengan media flash. 
Siswa terlihat senang. 
 2. Guru mengaitkan kegiatan 
tujuan pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari 
√  Guru telah melakukan apersepsi. 
Siswa menanggapi dengan 
menjawab pertanyaan guru. 
B.  Persiapan guru    
 1. Guru mempersiapkan 
perlengkapan untuk mengajar 
√  Perlengkapan yang akan 
digunakan untuk mengajar 
dipersiapkan oleh guru dengan 
bantuan peneliti. 
 2. Guru mempersiapkan materi 
ajar 
√  Guru sudah mempersiapkan 
materi yang akan dipelajari. 
 3. Guru dalam keadaan siap 
untuk mengajar 
√  Terlihat dari kesiapan guru saat 
mengajar. 
C.  Persiapan kelas    
 1. Guru mengkondisikan siswa 
agar tidak ramai 
 √ Guru tidak mengkondisikan siswa 
terlebih dahulu, beberapa siswa 
terlihat gaduh saat akan mulai. 
 2. Guru mengatur tatanan ruang 
kelas 
 √ Guru tidak mengatur tatanan 
ruang kelas. Guru langsung 
memulai kegiatan pembelajaran. 
 3. Guru mempersiapkan segala 
perlengkapan pembelajaran 
√  Guru telah menyiapkan segala 
perlengkapan pembelajaran. 
D.  Langkah penyajian pelajaran dan 
pemanfaatan media 
   
 1. Guru menjelaskan tentang 
kegiatan pembelajaran yang 
akan berlangsung 
√  Guru sudah memberikan 
penjelasan mengenai materi yang 
akan dipelajari. 
 2. Guru menjelaskan tentang 
cara penggunaan multimedia 
√  Guru menjelaskan cara 
penggunaan multimedia flash 
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interaktif flash yang akan 
digunakan 
dengan dibantu peneliti. 
 3. Guru memberikan contoh 
penggunaan multimedia 
interaktif flash 
√  Guru memberikan contoh 
penggunaan multimedia flash. 
 4. Guru membantu siswa dalam 
kesulitan mengoperasikan 
multimedia interaktif flash 
√  Guru membantu mengajari siswa 
dengan dibantu peneliti. 
E.  Langkah kegiatan belajar siswa    
 1. Guru mengabsen siswa √  Guru panggil siswa satu satu. 
 2. Guru memulai kegiatan 
pembelajaran dengan 
apersepsi 
√  Guru telah melakukan apersepsi 
dengan bantuan multimedia flash. 
Siswa memperhatikan guru. 
 3. Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 
mengoperasikan multimedia 
interaktif flash 
√  Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk mengoperasikan 
multimedia flash dengan intruksi 
guru. 
 4. Guru membahas materi yang 
telah di pelajari siswa  
√  Guru telah menyimpulkan materi 
yang sudah dipelajari siswa. 
 5. Guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya 
kepada siswa 
√  Guru memberikn kesempatan 
pada siswa untuk bertanya. 
 6. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan 
pendapatnya di depan kelas 
 √ Guru tidak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya. 
Guru mengkomfirmasi langsung 
jawaban siswa dengan bantuan 
multimedia flash. 
F.  Langkah evaluasi pengajaran    
 1. Guru memberikan soal 
evaluasi kepada siswa 
√  Guru telah memberikan soal 
evaluasi pekerjaan rumah. 
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Lampiran 11. Hasil Observasi Siklus 1 Pertemuan 2 
 
LEMBAR OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN BAHASA JAWA MATERI AKSARA JAWA KELAS 
4 DENGAN MENGGUNAKAN MULTIMEDIA INTERAKTIF FLASH 
Hari, tanggal  : Selasa, 29 September 2015 
Siklus/Pengamatan ke : I / Pertemuan 2 
Kelas/Semester : IV / 2 
Pokok Bahasan : Aksara Jawa 
 
No. Aspek Ya Tidak keterangan 
A.  Merumuskan tujuan    
 1. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Siswa 
mendengarkan penjelasan guru. 
 2. Guru mengaitkan kegiatan 
tujuan pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari 
 √ Guru tidak mengaitkan tujuan 
pembelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari, guru lebih membahas 
PR. 
B.  Persiapan guru    
 1. Guru mempersiapkan 
perlengkapan untuk mengajar 
√  Perlengkapan yang akan 
digunakan untuk mengajar 
dipersiapkan oleh guru dengan 
bantuan peneliti. 
 2. Guru mempersiapkan materi 
ajar 
√  Guru sudah mempersiapkan 
materi yang akan dipelajari. 
 3. Guru dalam keadaan siap 
untuk mengajar 
√  Terlihat dari kesiapan guru saat 
mengajar. 
C.  Persiapan kelas    
 1. Guru mengkondisikan siswa 
agar tidak ramai 
√  Guru mengkondisikan siswa 
terlebih dahulu,agar tidak gaduh. 
 2. Guru mengatur tatanan ruang 
kelas 
 √ Guru tidak mengatur tatanan 
ruang kelas. Guru langsung 
memulai kegiatan pembelajaran. 
 3. Guru mempersiapkan segala 
perlengkapan pembelajaran 
√  Guru telah menyiapkan segala 
perlengkapan pembelajaran. 
D.  Langkah penyajian pelajaran dan 
pemanfaatan media 
   
 1. Guru menjelaskan tentang 
kegiatan pembelajaran yang 
akan berlangsung 
√  Guru sudah memberikan 
penjelasan mengenai materi yang 
akan dipelajari. 
 2. Guru menjelaskan tentang 
cara penggunaan multimedia 
interaktif flash yang akan 
digunakan 
√  Guru menjelaskan cara 
penggunaan multimedia flash 
dengan dibantu peneliti. 
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 3. Guru memberikan contoh 
penggunaan multimedia 
interaktif flash 
√  Guru memberikan contoh 
penggunaan multimedia flash. 
 4. Guru membantu siswa dalam 
kesulitan mengoperasikan 
multimedia interaktif flash 
√  Guru membantu mengajari siswa 
dengan dibantu peneliti. 
E.  Langkah kegiatan belajar siswa    
 1. Guru mengabsen siswa √  Guru panggil siswa satu satu. 
 2. Guru memulai kegiatan 
pembelajaran dengan 
apersepsi 
√  Guru telah melakukan apersepsi 
dengan bantuan multimedia flash. 
Siswa memperhatikan guru. 
 3. Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 
mengoperasikan multimedia 
interaktif flash 
√  Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk mengoperasikan 
multimedia flash dengan intruksi 
guru. 
 4. Guru membahas materi yang 
telah di pelajari siswa  
√  Guru telah menyimpulkan materi 
yang sudah dipelajari siswa. 
 5. Guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya 
kepada siswa 
√  Guru memberikn kesempatan 
pada siswa untuk bertanya. 
 6. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan 
pendapatnya di depan kelas 
√  Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya.  
F.  Langkah evaluasi pengajaran    
 1. Guru memberikan soal 
evaluasi kepada siswa 
 √ Guru tidak memberikan soal 
evaluasi tapi menekankan materi 
yang dianggap penting dengan 
tanya jawab. 
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Lampiran 12. Hasil Observasi Siklus 2 Pertemuan 1 
 
LEMBAR OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN BAHASA JAWA MATERI AKSARA JAWA KELAS 
4 DENGAN MENGGUNAKAN MULTIMEDIA INTERAKTIF FLASH 
Hari, tanggal  : Selasa, 6 oktober 2015 
Siklus/Pengamatan ke : II / Pertemuan 1 
Kelas/Semester : IV / 2 
Pokok Bahasan : Aksara Jawa 
 
No. Aspek Ya Tidak keterangan 
A.  Merumuskan tujuan    
 1. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Siswa 
mendengarkan penjelasan guru. 
 2. Guru mengaitkan kegiatan 
tujuan pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari 
 √ Guru tidak mengaitkan tujuan 
pembelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari, guru lebih membahas 
PR. 
B.  Persiapan guru    
 1. Guru mempersiapkan 
perlengkapan untuk mengajar 
√  Perlengkapan yang akan 
digunakan untuk mengajar 
dipersiapkan oleh guru dengan 
bantuan peneliti. 
 2. Guru mempersiapkan materi 
ajar 
√  Guru sudah mempersiapkan 
materi yang akan dipelajari. 
 3. Guru dalam keadaan siap 
untuk mengajar 
√  Terlihat dari kesiapan guru saat 
mengajar. 
C.  Persiapan kelas    
 1. Guru mengkondisikan siswa 
agar tidak ramai 
√  Guru mengkondisikan siswa 
terlebih dahulu,agar tidak gaduh. 
 2. Guru mengatur tatanan ruang 
kelas 
 √ Guru tidak mengatur tatanan 
ruang kelas. Guru langsung 
memulai kegiatan pembelajaran. 
 3. Guru mempersiapkan segala 
perlengkapan pembelajaran 
√  Guru telah menyiapkan segala 
perlengkapan pembelajaran. 
D.  Langkah penyajian pelajaran dan 
pemanfaatan media 
   
 1. Guru menjelaskan tentang 
kegiatan pembelajaran yang 
akan berlangsung 
√  Guru sudah memberikan 
penjelasan mengenai materi yang 
akan dipelajari. 
 2. Guru menjelaskan tentang 
cara penggunaan multimedia 
interaktif flash yang akan 
digunakan 
√  Guru menjelaskan cara 
penggunaan multimedia flash 
dengan dibantu peneliti. 
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 3. Guru memberikan contoh 
penggunaan multimedia 
interaktif flash 
√  Guru memberikan contoh 
penggunaan multimedia flash. 
 4. Guru membantu siswa dalam 
kesulitan mengoperasikan 
multimedia interaktif flash 
√  Guru membantu mengajari siswa 
dengan dibantu peneliti. 
E.  Langkah kegiatan belajar siswa    
 1. Guru mengabsen siswa √  Guru panggil siswa satu satu. 
 2. Guru memulai kegiatan 
pembelajaran dengan 
apersepsi 
√  Guru telah melakukan apersepsi 
dengan bantuan multimedia flash. 
Siswa memperhatikan guru. 
 3. Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 
mengoperasikan multimedia 
interaktif flash 
√  Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk mengoperasikan 
multimedia flash dengan intruksi 
guru. 
 4. Guru membahas materi yang 
telah di pelajari siswa  
√  Guru menyimpulkan materi 
tentang sandangan yang sudah 
dipelajari siswa. 
 5. Guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya 
kepada siswa 
√  Guru memberikn kesempatan 
pada siswa untuk bertanya. 
 6. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan 
pendapatnya di depan kelas 
√  Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya.  
F.  Langkah evaluasi pengajaran    
 1. Guru memberikan soal 
evaluasi kepada siswa 
 √ Guru tidak memberikan soal 
evaluasi. 
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Lampiran 13. Hasil Observasi Siklus 2 Pertemuan 2 
 
LEMBAR OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN BAHASA JAWA MATERI AKSARA JAWA KELAS 
4 DENGAN MENGGUNAKAN MULTIMEDIA INTERAKTIF FLASH 
Hari, tanggal  : Selasa, 13 oktober 2015 
Siklus/Pengamatan ke : II / Pertemuan 2 
Kelas/Semester : IV / 2 
Pokok Bahasan : Aksara Jawa 
 
No. Aspek Ya Tidak keterangan 
A.  Merumuskan tujuan    
 1. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Siswa 
mendengarkan penjelasan guru. 
 2. Guru mengaitkan kegiatan 
tujuan pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari 
 √ Guru tidak mengaitkan tujuan 
pembelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari, hanya menyampaikan 
apersepsi dan pertanyaan materi 
sebelumnya. 
B.  Persiapan guru    
 1. Guru mempersiapkan 
perlengkapan untuk mengajar 
√  Perlengkapan yang akan 
digunakan untuk mengajar 
dipersiapkan oleh guru dengan 
bantuan peneliti. 
 2. Guru mempersiapkan materi 
ajar 
√  Guru sudah mempersiapkan 
materi yang akan dipelajari. 
 3. Guru dalam keadaan siap 
untuk mengajar 
√  Terlihat dari kesiapan guru saat 
mengajar. 
C.  Persiapan kelas    
 1. Guru mengkondisikan siswa 
agar tidak ramai 
√  Guru mengkondisikan siswa 
terlebih dahulu,agar tidak gaduh. 
 2. Guru mengatur tatanan ruang 
kelas 
 √ Guru tidak mengatur tatanan 
ruang kelas. Guru langsung 
memulai kegiatan pembelajaran. 
 3. Guru mempersiapkan segala 
perlengkapan pembelajaran 
√  Guru telah menyiapkan segala 
perlengkapan pembelajaran. 
D.  Langkah penyajian pelajaran dan 
pemanfaatan media 
   
 1. Guru menjelaskan tentang 
kegiatan pembelajaran yang 
akan berlangsung 
√  Guru sudah memberikan 
penjelasan mengenai materi yang 
akan dipelajari. 
 2. Guru menjelaskan tentang 
cara penggunaan multimedia 
interaktif flash yang akan 
 √ Guru tidak menjelaskan, karena 
murid sudah mahir 




 3. Guru memberikan contoh 
penggunaan multimedia 
interaktif flash 
√  Guru memberikan contoh 
penggunaan multimedia flash. 
 4. Guru membantu siswa dalam 
kesulitan mengoperasikan 
multimedia interaktif flash 
√  Guru membantu mengajari siswa 
dengan dibantu peneliti. 
E.  Langkah kegiatan belajar siswa    
 1. Guru mengabsen siswa √  Guru panggil siswa satu satu. 
 2. Guru memulai kegiatan 
pembelajaran dengan 
apersepsi 
√  Guru telah melakukan apersepsi 
dengan bantuan multimedia flash. 
Siswa memperhatikan guru. 
 3. Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 
mengoperasikan multimedia 
interaktif flash 
√  Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk mengoperasikan 
multimedia flash sendiri, guru 
lebih sebagai fasilitator. 
 4. Guru membahas materi yang 
telah di pelajari siswa  
√  Guru menyimpulkan materi 
tentang sandangan yang sudah 
dipelajari siswa. 
 5. Guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya 
kepada siswa 
√  Guru memberikn kesempatan 
pada siswa untuk bertanya. 
 6. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan 
pendapatnya di depan kelas 
√  Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya.  
F.  Langkah evaluasi pengajaran    
 1. Guru memberikan soal 
evaluasi kepada siswa 
 √ Guru tidak memberikan soal 
evaluasi, hanya menyimpulkan 
materi yang telah di pelajari dan 
dan memberi penekanan pada 
materi yang penting. 
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Gambar 2. Guru sedang menjelaskan materi. 
 
Gambar 4. Siswa sedang asik ngobrol dengan 
teman yang dibelakang. 
 
Gambar 6. Suasana siswa ketika guru sedang 
menjelaskan materi.  
Gambar 3. Siswa asik ngobrol sana sani. 
 
Gambar 5. Sebagian siswa ngobrol dg teman 
sebangku. 
 
Gambar 7. Salah satu siswa maju menuliskan 
aksara jawa di papan tulis, siswa yang lain tidak 
fokus. 
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Gambar 8. Siswa serius memahami  media flash 
aksara jawa. 
 
Gambar 10. Guru keliling sambil bantu siswa 
mengoperasikan media flash. 
 
Gambar 12. Siswa sangat serius menjawab soal 
yg ada di media flash hingga buka buku.  
Gambar 9. Siswa senang melihat tampilan 
media flash menarik. 
 
Gambar 11. Siswa bersamangat menjawab soal 
yang ada di media flash hingga mencari di buku. 
 
Gambar 13. Salah satu siswa membuka buku 
dan mencocokan jawaban yang dia jawab di 
flash. 
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Gambar 14. Siswa sangat antusias belajar media 
flash. 
 
Gambar 16. Siswa Bermain game pazzle aksara 
jawa, bagi yg sudah selesai mengerjakan soal. 
 
Gambar 18. Siswa memahami kembali 
pasangan aksara jawa.  
Gambar 15. Siswa sedang memahami kembali 
huruf aksara jawa. 
 
Gambar 17. Siswa belajar pasangan aksara jawa 
dengan gambar manusia. 
 
Gambar 19. Siswa menjawab soal aksara jawa 




Lampiran Multimedia Flash 
1. Halaman Menu Utama
 
Halaman menu utama merupakan halaman utama yang didalamnya 
terdapat tombol-tombol menu yang akan membantu siswa untuk berpindah 
dari menu yang satu ke menu yang lainnya. Pada halaman utama ini berisi 
tombol menu Profil, Panuntun, Njelajah, Gladen, dan Dolanan. Di pojok 
kanan atas halaman terdapat tombol silang atau close, yang berfungsi 
sebagai tombol keluar dari media. Selain itu lantunan musik anak-anak 
khas jawa mengiringi semua halaman yang ada pada multimedia ini 
seihingga membuat siswa nyaman untuk belajar. 
2. Menu Profil 
 
Tombol menu profil 
yang ada pada halaman 
menu utama berfungsi untuk 
berpindah ke halaman profil. 
Halaman profil ini memuat 





3. Menu Panuntun 
 
Menu panuntun menjelaskan semua fungsi tombol-tombol yang ada di 
media. Sehingga siswa akan mudah dan paham dalam menggunakan 
multimedia ini. 
4. Menu Njelajah 
 




Di dalam halaman menu njelajah terdapat tiga pilihan tombol menu materi 
yaitu aksara legena, sandhangan, dan panyigeg. 
a. Menu Aksara Legena 
 
Pada halaman menu Legena ditampilkan gambar-gambar 
pemandangan kehidupan sehari-hari. Dalam gambar tersebut terdapat 
huruf aksara jawa ketika cursor diarahkan pada gambar yang di tuju dan 
langsung muncul contoh huruf aksara jawa lengkap dengan suara bacanya 
saat di klik.  
Selain itu, pada halaman legena juga terdapat tombol gambar buku 
yang berisi halaman huruf aksara jawa. Halaman aksara jawa berisi 20 
macam bentuk aksara jawa. Ketika salah satu huruf aksara jawa diklik 
maka akan terdengar suara bacaan huruf aksara tersebut. Selain itu disertai 








b. Menu Sandhangan 
 
Menu sandhangan berisi gambar seorang bocah yang menggunakan 
asesoris dengan huruf sandangan aksara jawa. Sandhangan diartikan 
sebagai penanda dalam aksara jawa yang befungsi sebagai pengubah 
bunyi seperti a, i, u, dan e. Ketika salah satu asesoris bocah tersebut di 
klik maka akan muncul sandangan jawa beserta contoh dan bunyi 
bacaannya. 
 
c. Menu Panyigeg 
Selain penggunaan sandhangan, dalam aksara Jawa juga terdapat 
panyigeg yang berfungsi sebagai penanda konsonan mati. Dalam menu 
panyigeg ini terdapat empat macam tombol menu jenis-jenis panyigeg 
yang berbentuk kotak. Isinya menu Wignyan disimbolkan dengan 
huruf mirip angka 2 yang berbunyi H, Layar disimbolkan dengan garis 
miring yang berbunyi R,  Cecak yang disimbolkan seperti tanda petik 
yang berbunyi NG, dan Pangkon yang disimbolkan seperti huruf N 






Halaman menu panyigeg juga disertai contoh dan bunyi bacaanya. 
 
5. Menu Gladen 
Menu gladen ini berisi soal-soal latihan aksara jawa yang dibuat menarik 
dan memiliki skor setiap soal. Ada 10 soal dalam menu gladen ini apabila 
benar semua maka akan mendapatkan nilai 100, akan tetapi jika menjawab 
benar 3 soal akan mendapatkan nilai 30. Ini akan membuat siswa lebih 







6. Menu Dolanan 
 
 
Menu dolanan ini berupa permainan puzzle atau menyusun gambar yang 
di dalam gambarnya terdapat aksara jawa. Selain itu setelah selesai 
menyusun gambar siswa bisa sambil belajar membaca huruf aksara jawa 
yang ada pada gambar tersebut. 
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